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ABSTRAK 
 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan salah satu wisata yang ada di 

Kabupaten Cilacap. Pembangunan wisata ini kurang lebih selama 3 tahun dan 

dibuka pada bulan Juli tahun 2020. Wisata ini memiliki konsep sebagai wisata 

edukasi dengan tageline pembelajaran satwa dan edukasi. Adanya Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pengelola, 

pemerintah, masyarakat sekitar, dan pengunjung yang datang. Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur merupakan wisata baru, sehingga masih perlu adanya strategi 

pengembangan yang tepat supaya lebih baik, dan lebih maju kedepannya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana strategi untuk 

mengembangkan Rumah Satwa Edukasi Cisumur sehingga bisa menjadi sentra 

wisata edukasi di Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan analisis SWOT.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kegiatan ini meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan, kemudian 

dianalisis menggunakan matriks analisis SWOT. 

Hasil penelitian ini adalah Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki 

potensi sebagai salah satu wisata edukasi terkait satwa yang paling diminati di 

Kabupaten Cilacap berdasarkan penilaian 4 aspek (atraksi, amenitas, aksesibilitas, 

dan ancillary). Masih ada beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki pada Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur seperti belum maksimalnya kerjasama dengan pemerintah 

setempat, dan terkendala financial yang menghambat proses pengembangan 

wisata. Akan tetapi wisata ini berpeluang sebagai wisata edukasi satwa yang 

paling diminati dikarenakan belum adanya wisata edukasi terkait satwa di 

Kabupaten Cilacap. Ancaman yang harus dihindari adalah kehadiran tempat 

wisata lain di sekitar Rumah Satwa Edukasi Cisumur serta penyampaian isu 

negatif yang berkembang di masyarakat dan kondisi alam yang tidak dapat 

diprediksi. Strategi yang bisa dilakukan oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

adalah dengan menambah jenis satwa yang bisa diedukasikan serta membuat 

konsep edukasi dan atraksi yang lebih kreatif dan inovatif untuk menarik 

pengunjung dari berbagai daerah, bekerjasama dengan pihak pemerintah, institusi 

pendidikan, agen perjalanan, dan masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Rumah Satwa Edukasi Cisumur, Wisata 

Edukasi, Analisis SWOT.  
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ABSTRACT 

 

 Cisumur Educational Animal House is one of the attractions in Cilacap 

Regency. The development of this tour took approximately 3 years and opened in 

July 2020. This tour has the concept of an educational tour with the tagline of 

animal learning and education. The existence of the Cisumur Educational Animal 

House is expected to have a positive impact on managers, the government, the 

surrounding community, and visitors who come. Cisumur Educational Animal 

House is a new tour, so there is still a need for the right development strategy to 

make it better, and more advanced in the future. The purpose of this study is to 

examine how the strategy is to develop the Cisumur Educational Animal House so 

that it can become an educational tourism center in Cilacap Regency using a 

SWOT analysis approach. 

 This study uses a qualitative method. Data collection was done by 

interview, observation, and documentation. This activity includes data reduction, 

data presentation, and verification or drawing conclusion, then analyzed using a 

SWOT analysis matrix.  

The results of this research is that the Cisumur Educational Animal House 

has the potential as one of the most desirable animal related educational tours in 

Cilacap Regency based on an assessment of 4 aspects (attractions, amenities, 

accessibility, and ancillary). There are still some weaknesses that need to be fixed 

at the Cisumur Educational Animal House, such as the lack of maximum 

cooperation with the local government, and financial constraints that hinder the 

tourism development prosess. However, this tour has the opportunity as an animal 

education tour that is most in demand because there is no educational tour related 

to animals in Cilacap Regency. Threats that must be avoided are the presence of 

other tourist attractions around the Cisumur Educational Animal House and the 

delivery of negative issues that are developing and unpredictable natural 

conditions. The strategy that can be carried out by the Cisumur Animal Education 

Center is to increase the types of animals that can be educated and create more 

creative and innovative educational concepts and attractions to attract visitors 

from various regions, in collaboration with the government, educational 

institutions, travel agents, and the surrounding community 

Keywords: Development Strategy, Cisumur Educational Animal House, 

Educational Tour, SWOT Analysis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sektor yang paling dominan dan banyak dikembangkan salah 

satunya adalah sektor pariwisata. Indonesia selain menyimpan berjuta pesona 

wisata alamnya, juga kaya akan wisata budaya yang terbukti dengan begitu 

banyaknya peninggalan-peninggalan sejarah serta keanekaragaman seni dan 

adat budaya yang menarik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara, 

sehingga dengan banyaknya potensi yang dimiliki menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu daerah tujuan wisata  (Devi & Soemanto, 2017).  

Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia pada saat ini 

menunjukan peranan yang berarti dalam pembangunan perekonomian 

nasional. Apalagi dengan adanya otonomi daerah, suatu kabupaten atau kota 

dituntut untuk dapat hidup mandiri. Salah satu upaya yang bisa dilakukan 

untuk memanfaatkan sumber daya alam yang berlimpah adalah dengan 

menjadikannya sebagai tempat pariwisata. Sektor pariwisata mempunyai 

peran yang sangat besar terhadap pembangunan nasional, yaitu sebagai 

tambahan sumber penghasil devisa negara, meratakan dan meningkatkan 

kesempatan kerja serta menambah pendapatan masyarakat. Pemerintah juga 

telah menetapkan pariwisata sebagai leading sector  perekonomian nasional, 

yang artinya pariwisata merupakan sektor basis yang diharapkan mampu 

merangsang pertumbuhan sektor-sektor lain sehingga sangat bermanfaat 

dalam membantu perkembangan perekonomian (Kementerian Komunikasi 

dan Informatika, 2019). 

Pembangunan dan pengembangan kepariwisataan sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang 

menyatakan bahwa pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan 

kepariwisataan menyelenggarakan kepariwisataan untuk mendukung 

pembangunan kepariwisataan (Martiarini, 2017). Oleh karena itu, pemerintah 

dan masyarakat sama-sama memiliki peranan penting dalam menggali 

potensi-potensi yang ada di daerahnya masing-masing dan juga bisa membuat 
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suatu kebijakan untuk membangun desa maupun kota dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan suatu negara dan membebaskan diri dari 

kemiskinan.  

Industri pariwisata yang berada di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan mulai dikenal Dunia, akan tetapi 

semenjak adanya Pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020, hampir semua 

sendi kehidupan mengalami kelumpuhan. Pariwisata merupakan salah satu 

yang terkena dampak terbesar dibandingkan sektor  lainnya. Jumlah 

wisatawan lokal maupun mancanegara mengalami penyusutan yang sangat 

signifikan. Tekanan pada industri pariwisata sangat terlihat pada penurunan 

yang besar dari kedatangan wisatawan mancanegara dengan pembatalan 

besar-besaran dan penurunan pemesanan. Penurunan ini secara kumulatif 

Januari-September 2020, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia mencapai 3,56 juta kunjungan atau turun 70,57 % dibanding jumlah 

kunjungan pada periode tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Penurunan juga terjadi karena perlambatan perjalanan terutama karena 

keengganan masyarakat Indonesia untuk melakukan perjalanan dikarenakan 

khawatir dengan dampak Pandemi Covid-19 (Sugihamretha, 2020). 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sektor Terdampak Pandemi Covid-19 

Sumber : Investing.com 
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa sektor 

mengalami pukulan yang cukup berat, beberapa ada yang diuntungkan dan 

beberapa juga ada yang dirugikan. Semakin cerah tingkat ketajaman warna, 

semakin terdampak sektor tersebut akibat adanya Pandemi Covid-19, baik 

yang melemah seperti pariwisata maupun yang menguat seperti produk 

pembersih dan alat kesehatan. Akibat adanya Pandemi Covid-19, pemerintah 

menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan sudah 

tercatat di dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020. 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan salah satu langkah yang 

dipercaya dapat membantu masyarakat untuk menjaga kondisi diri untuk tidak 

tertular oleh Pandemi Covid-19, dan secara tidak langsung membatasi 

pelaksanaan aktivitas perekonomian di masyarakat  (Walakula, 2020).  

Kekayaan alam yang ada di daerah-daerah juga menyimpan banyak 

potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang yang sangat berharga untuk 

membangun kepariwisataan yang ada di Indonesia agar lebih menarik dan 

memiliki karakteristik berdasarkan kearifan lokal. Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) membuat masyarakat lebih memanfaatkan nilai-nilai kearifan 

lokal sebagai langkah dalam mitigasi bencana. Kearifan lokal pada masyarakat 

tradisional di Indonesia merupakan alternatif dalam mencegah bencana 

ataupun dalam penanganan pasca bencana, sehingga kearifan lokal memiliki 

peran penting dalam memitigasi bencana yang terjadi di Indonesia (Nugraha, 

2020). Bencana yang dimaksud salah satunya adalah Pandemi Covid-19, 

sehingga hal ini bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan kegiatan 

disekitar rumah seperti bersepeda, jogging, bercocok tanam, menyalurkan hobi 

seperti sepak bola, bulutangkis, bola volley, dan juga tetap melestarikan 

kekayaan alam yang ada seperti pariwisata lokal. Pariwisata lokal merupakan 

pariwisata yang ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-

tempat tertentu saja (KBBI, 2021). 
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Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

mempunyai beragam obyek wisata lokal, baik wisata alam, wisata budaya, 

wisata kuliner, maupun wisata buatan yang sangat menarik  (Cahaya, 2020). 

Tempat wisata yang ada di Jawa Tengah yang sudah banyak dikenal 

diantaranya adalah Dataran Tinggi Dieng, Wisata Baturraden, Masjid Agung 

Jawa Tengah, Masjid Kudus dan Makam Sunan Kudus, Grojogan Sewu 

Tawangmangu, Nusakambangan Cilacap, Gunung Slamet, dan lain 

sebagainya.  Kawasan ini juga sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan 

perdagangan yang diharapkan dapat memberikan efek positif bagi daerah-

daerah disekitarnya. 

Tabel 1. 

Data Kunjungan Wisatawan di Jawa Tengah Tahun 2017-2021 

No Tahun 
Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Domestik 

1.  2017 781.107 40.118.470 

2.  2018 677.168 48.943.607 

3.  2019 691.699 57.900.863 

4.  2020 78.290 22.629.085 

5.  2021 1.793 21.332.409 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tercatat bahwa selama 

periode tahun 2017 sampai 2019 kunjungan pariwisata di Jawa Tengah 

mengalami peningkatan, sedangkan periode tahun 2020 sampai 2021 

kunjungan pariwisata di Jawa Tengah mengalami penurunan yang diakibatkan 

adanya Pandemi Covid-19.  

Salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang sangat berpotensi 

dalam mengembangkan sektor pariwisata lokal adalah daerah Kabupaten 

Cilacap. Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

selatan Pulau Jawa yang terdiri dari 24 kecamatan, dimana 7 diantaranya 

terletak di pesisir. Kecamatan yang berada di pesisir terdiri dari Kecamatan 

Nusawungu, Kecamatan Binangun, Kecamatan Adipala, Kecamatan 
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Kesugihan, Kecamatan Cilacap Utara, Kecamatan Cilacap Tengah dan 

Kecamatan Cilacap Selatan (Febriansyah & et al, 2012). Seperti yang 

diketahui bahwa Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten dengan garis 

pantainya yang panjang, sehingga sebagian potensi wisatanya terkait dengan 

air. Banyaknya wisata terkait air, maka perlu juga adanya wisata terkait 

edukasi yang mana wisata edukasi bisa bermanfaat untuk menumbuhkan 

minat pada anak, meningkatkan pengetahuan, memperluas wawasan, dan 

meningkatkan kemampuan hidup dalam bermasyarakat. Wisata edukasi atau 

edutourism merupakan suatu program dimana wisatawan berkunjung ke suatu 

tempat lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh suatu 

pengalaman pembelajaran secara langsung di obyek wisata tersebut (Utomo & 

et al, 2019).  

Salah satu potensi wisata edukasi yang ada di Kabupaten Cilacap 

adalah Rumah Satwa Edukasi Cisumur yang berada di Dusun Wanadadi Rt 02 

Rw 08 Desa Cisumur, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap. 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata baru yang ada di 

Kabupaten Cilacap. Wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dibuka pada bulan 

Juli 2020. Wisata ini dibuka pada musim Pandemi Covid-19 dikarenakan 

semenjak adanya kebijakan pemerintah terkait PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) yang mengakibatkan masyarakat yang ingin melakukan 

kegiatan rekreasi tidak diperbolehkan bepergian jauh, akhirnya pengelola 

wisata melihat hal ini sebagai peluang yaitu dengan membuka wisata yang 

sudah direncanakan selama 3 tahun terakhir pada masa Pandemi Covid-19. 

Wisata ini dikelola oleh satu keluarga tiga bersaudara, yaitu Ibu Sugiyanti, 

Bapak Sugiyanto, dan  Bapak Suprianto. Wisata ini muncul dari hobi Bapak 

Supriyanto yang dari kecil suka mengoleksi hewan reptile seperti biawak dan 

ular albino. Hewan yang dipelihara Bapak Supriyanto semakin hari semakin 

bertambah dan akhirnya beliau membuat kandang permanen untuk hewan 

peliharaannya tersebut. Melihat potensi yang dimiliki Bapak Supriyanto, dan 

banyaknya antusias warga serta masyarakat sekitar, akhirnya keluarga Bapak 

Supriyanto ini memutuskan untuk mendirikan Rumah Satwa Edukasi 
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Cisumur. Seperti namanya, wisata ini memiliki konsep wisata edukasi yang 

memiliki tagline “Pembelajaran Satwa dan Rekreasi”, jadi tidak heran jika 

mayoritas pengunjung yang datang ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur berasal 

dari kaum pelajar atau keluarga yang ingin memperkenalkan dunia satwa 

kepada buah hatinya.  

Meskipun  wisata ini dibuka pada musim Pandemi Covid-19, wisata ini 

tetap menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan Pandemi 

Covid -19. Rumah Satwa Edukasi Cisumur juga sudah dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas seperti, tata ruang yang bervariasi untuk hewan, pintu masuk 

gapura, loket pembayaran, mushola, kamar mandi, kantin, panggung untuk 

edukasi, taman untuk bermain anak, akses internet gratis, spot foto berupa 

patung hewan, warung-warung disekitar tempat wisata, dan sarana prasarana 

lain yang mulai dibangun untuk menunjang minat pengunjung yang datang, 

bahkan sedang dibuat taman buah dibelakang tempat wisata. Disekitar tempat 

wisata juga sudah tersedia berbagai fasilitas untuk memudahkan pengunjung 

yang datang seperti parkiran yang luas, ATM (automatic teller machine), 

bengkel, tempat cuci motor/mobil.  Pengunjung yang ingin menginap juga 

bisa menginap di tempat penginapan sekitar Kecamatan Gandrungmangu atau 

di Paradise Hotel yang beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 63, 

Kauman, Gunungreja, Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap. Jarak dari 

lokasi wisata ke Paradis Hotel yaitu sekitar 13 kilometer. Semakin baik dan 

lengkap wisata yang ada maka akan semakin banyak pula wisatawan yang 

dapat dilayani  (Damayanti & Utomo, 2015). 

Luas lokasi Rumah  Satwa Edukasi Cisumur yaitu ± 2.100 m² belum 

termasuk lokasi untuk taman buah yang berada dibelakang tempat wisata. 

Wisata ini mengajak pengunjung untuk mengenal lebih jauh mengenai dunia 

satwa. Terdapat 80 ekor hewan koleksi, terdiri dari unggas, reptile, dan 

mamalia.  Hewan-hewan tersebut seperti jenis ular, biawak, kura-kura, ayam, 

musang, marmut, monyet berbagai jenis burung dan lain sebagainya, bahkan 

beberapa ada yang didatangkan dari luar daerah seperti Jawa Timur, Sumatera, 

Semarang, dan Papua. Wisata ini juga  terdapat pemandu wisata yang akan 
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menemani pengunjung berkeliling serta menjelaskan mengenai karakteristik 

dan keunikan dari hewan tersebut. Pemandu wisata merupakan orang yang 

menemani, membagikan data serta tutorial dan anjuran kepada pengunjung 

dalam melaksanakan kegiatannya (Ayunita, 2021). 

Salah satu yang menjadi daya tarik Rumah Satwa Edukasi Cisumur ini 

yaitu dari sekian banyaknya obyek wisata yang ada di Kabupaten Cilacap 

yang sebagian besar terkait dengan air dan perbukitan, wisata ini merupakan 

wisata yang khusus menyajikan hewan-hewan untuk diedukasikan. Wisata ini 

mengajari anak untuk mencintai alam dan mahluk ciptaan Tuhan seperti 

binatang. Selain itu, pada saat libur sekolah, libur nasional, dan akhir pekan 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur selalu dipenuhi oleh pengunjung,  karena 

setiap hari libur Rumah Satwa Edukasi Cisumur selalu menyajikan atraksi 

seperti atraksi hewan, permainan alat musik angklung, orgen, pencaksilat, 

sulap, barongsai, tarian kuda lumping dan lain sebagainya, yang mana agenda 

ini juga sebagai salah satu strategi untuk memperkenalkan kesenian, dan 

budaya daerah.  Atraksi ini bertujuan untuk  membuat pengunjung menjadi 

senang, terhibur, cinta terhadap kesenian Indonesia dan tertarik untuk datang 

kembali ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Semakin tinggi unsur edukasi dari 

setiap atraksi wisata maka semakin besar pula manfaatnya bagi pengunjung  

(Wilmar, 2015). 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi pemerintah, pihak pengelola, pengunjung yang menikmati obyek 

wisata tersebut dan masyarakat sekitar. Adanya Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur, masyarakat yang sebelumnya pergi berwisata harus keluar daerah 

atau kota, sekarang bisa berwisata dengan jarak tempuh yang dekat. Hal ini 

juga dirasakan oleh masyarakat yang mulai mendirikan warung-warung 

disekitar tempat wisata, sehingga wisata ini mampu meningkatkan taraf  hidup 

masyarakat Desa Cisumur. Kehadiran pariwisata pada dasarnya mampu 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, 

meningkatkan penghasilan, meningkatkan standar hidup, serta menstimulasi 

sektor-sektor produktif  (Setiyani & Dwi, 2011).  
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Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata baru yang ada di 

Kabupaten Cilacap. Sehingga masih perlu sekali adanya strategi 

pengembangan yang tepat supaya wisata ini bisa lebih baik dan lebih maju 

kedepannya. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diharapkan 

Pemerintah menggandeng pihak swasta pengelola wisata Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur supaya kedepannya wisata ini semakin berkembang, 

semakin banyak pengunjung, dan diharapkan bisa menjadi sentra wisata 

edukasi yang ada di Kabupaten Cilacap. Pemerintah memiliki wewenang 

dalam mengembangkan potensi wisata di daerahnya. Pemerintah juga harus 

mempunyai perencanaan dalam pengembangan wisata daerah supaya mampu 

memberikan manfaat kepada masyarakat maupun pengunjung yang datang. 

Pengembangan tersebut dapat berupa peningkatan potensi daya tarik wisata 

maupun meningkatkan kualitas sarana dan prasarana (Afandi & et.al, 2017). 

Sebagai salah satu wisata yang berpotensi di Desa Cisumur Kecamatan 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tentu telah memberikan kontribusi yang 

tidak sedikit bagi masyarakat. Pengelola membutuhkan suatu strategi untuk 

mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis, 

perumusan, dan evaluasi strategi-strategi ini disebut dengan perencanaan 

strategis. Tujuan utama perencanaan strategis adalah perusahaan dapat melihat 

secara obyektif kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat 

mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Perencanaan strategis penting 

untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai 

dengan keinginan konsumen dengan dukungan optimal dari sumber daya yang 

ada. Oleh karena itu, dalam melakukan perencanaan perlu dilakukan sebuah 

orientasi adalah agar perumusannya didasarkan pada kondisi nyata lapangan 

salah satu orientasinya adalah menggunakan kekuatan (Strength), kelemahan 

(Weakness), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threat) atau analisis 

SWOT yang bertujuan untuk perencanaan strategi sebagai rumusan strategi 

dalam mengembangkan obyek wisata desa (Halida, 2019). Sehingga 

diperlukan kajian mendalam untuk mengetahui strategi yang tepat untuk 

pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur, maka saya tertarik untuk 
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menyusun skripsi yang berjudul “Strategi Pengembangan Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur Sebagai Sentra Wisata Edukasi di Kabupaten Cilacap 

Menggunakan Pendekatan Analisis SWOT”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur di Kabupaten 

Cilacap berdasarkan analisis 4A (atraksi, amenitas, ancillary, dan 

aksesibilitas)? 

2. Bagaimana strategi yang diperlukan untuk mengembangkan wisata Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di Kabupaten 

Cilacap menggunakan analisis SWOT? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana kondisi wisata Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur di Kabupaten Cilacap berdasarkan analisis 4A 

(atraksi, amenitas, ancillary, dan aksesibilitas). 

b. Mengevaluasi kondisi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dengan 

menganalisis strategi pengembangan wisata Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur berdasarkan analisis SWOT. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

atau bahan diskusi bagi civitas akademik pendidikan ekonomi dan 

bisnis khususnya ekonomi syariah. Penelitian ini menyajikan informasi 

mengenai bagaimana strategi pengembangan Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di Kabupaten Cilacap 

menggunakan pendekatan analisis SWOT. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

 Manfaat bagi penulis yaitu untuk menambah wawasan atau 

pengetahuan terkait dengan bagaimana pengembangan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di 

Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan  analisis SWOT. 

2) Bagi Pengelola Obyek Wisata 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan yang bisa 

dilakukan untuk mengembangkan obyek wisata Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur supaya lebih maju lagi dimasa yang akan 

datang. 

3) Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam usaha pengembangan obyek wisata Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 

Cilacap. 

4) Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi atau bacaan 

yang menyajikan tentang bagaimana strategi pengembangkan 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di 

Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan analisis SWOT. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah-istilah 

yang menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan 

dilaksanakan, untuk memandu operasionalisasi penelitian ini secara lebih tepat 

maka ada beberapa konsep kunci yang perlu didefinisikan secara operasional. 

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis kemukakan beberapa istilah tentang 

berbagai konsep kunci yang terkandung dalam penelitian tersebut.  
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1. Strategi Pengembangan 

Strategi adalah alat yang sangat penting mencapai keunggulan 

bersaing. Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, dan juga disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat tercapai (Umar, 2001). Strategi merupakan suatu 

garis-garis besar atau haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan (Djamarah, 2010). Pengembangan adalah 

upaya organisasi dan manajemen secara berencana, bertahap, dan 

berkelanjutan guna memberikan informasi keadaan pegawai tentang cara 

dan sikap serta perilaku untuk bekerja lebih dari keadaan sebelum mereka 

dikembangkan. Pengembangan didefinisikan sebagai pembaharuan yaitu 

melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai dan 

cocok dengan kebutuhan, menjadi lebih baik dan bermanfaat (Ode, 2019).  

Strategi pengembangan adalah suatu usaha menyeluruh yang 

memerlukan dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan 

beberapa teknik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal 

dari ilmu-ilmu perilaku (Indra, 1989).  Strategi pengembangan merupakan 

cara yang digunakan oleh suatu wadah atau perusahaan sebagai proses 

perubahan berencana yang memerlukan dukungan semua pihak seperti  

pemerintah, pengelola, karyawan dan masyarakat sekitar, maka dengan 

perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

suatu perusahaan guna menghadapi perubahan yang akan terjadi pada 

masa yang akan datang. 

2. Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata edukasi yang 

berada di Dusun Wanadadi Rt 02 Rw 08 Desa Cisumur Kecamatan 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Wisata ini dibuka pada bulan Juli 

2020 oleh keluarga Ibu Sugiyanti, Bapak Supriyanto, dan Bapak 

Sugiyanto. Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki tagline 
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“Pembelajaran Satwa dan Rekreasi”. Wisata ini menyajikan berbagai jenis 

satwa yang bisa diedukasikan kepada pengunjung yang datang ke tempat 

wisata ini untuk belajar sambil berekreasi. Selain itu, wisata ini juga 

menyajikan berbagai atraksi seperti atraksi hewan, atraksi budaya dan lain 

sebagainya. Atraksi wisata adalah hasil karya manusia yang 

dipersembahkan sebagai bagian untuk menarik minat wisatawan dan 

memiliki tujuan untuk memberikan kesan kesenangan kepada wisatawan 

yang datang (Setiyadi, 2014). 

3. Wisata Edukasi 

Wisata edukasi atau edutourism merupakan suatu program dimana 

wisatawan berkunjung ke suatu tempat lokasi wisata dengan tujuan utama 

untuk memperoleh suatu pengalaman pembelajaran secara langsung di 

obyek wisata tersebut (Utomo, Adam, Novita, & Wisnu, 2019). Wisata 

edukasi atau wisata pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

dan kreatifitas pengunjung wisata. Hal ini menunjukan bahwa selain 

pengunjung dapat menikmati keindahan pariwisata yang ditawarkan, 

mereka juga mendapatkan ilmu pengetahuan yang tersusun rapi oleh 

Sumber Daya Manusia pengelola tempat wisata. 

4. Analisis SWOT 

SWOT merupakan singkatan dari strength (kekuatan), weaknesses 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Analisis 

SWOT yaitu sebuah bentuk analisa situasi dan juga kondisi yang bersifat 

deskriptif (memberikan suatu gambaran). Analisis SWOT merupakan 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Analisa ini menentukan situasi dan juga kondisinya sebagai 

faktor masukan, lalu kemudian dikelompokan menurut kontribusinya 

masing-masing (Marimin, 2004). Manfaat menggunakan analisis SWOT 

adalah perusahaan atau pengelola wisata dapat melihat secara obyektif 

kondisi internal dan eksternal, kondisi internal meliputi kekuatan dan 

kelemahan perusahaan sedangkan kondisi eksternal meliputi peluang dan 
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ancaman, sehingga dengan adanya analisis ini perusahaan atau pengelola 

wisata dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

dimana pada setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun masih 

berkaitan antara satu dengan yang lain. Adapun sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan  

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan teori  

Bab ini terdiri dari landasan teori terkait dengan topik penelitian yang 

membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian, penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini, landasan 

teologis, dan kerangka pemikiran. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV: Pembahasan 

Bab ini membahas tentang gambaran umum obyek penelitian dan pembahasan 

mengenai strategi pengembangan menggunakan analisis SWOT (Strenghts, 

Weakness, Opportunities dan Threaths). 

Bab V: Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penulisan yang 

dilakukan oleh penyusun dan merupakan penyajian singkat dari hasil 

penelitian yang diperoleh. 

Kemudian pada bagian akhir penyusun mencantumkan daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi beserta lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Wisata Edukasi 

1. Konsep Wisata 

Secara Etymologis istilah wisata berasal dari sansekerta bermula 

terdiri dari dua suku kata “pari”dan “wisata”. Pari yang berarti banyak, 

berkali-kali, berputar-putar, lengkap (ingat kata paripurna). Wisata artinya 

melakukan perjalanan, melakukan perjalanan yang dalam hal ini sinonim 

dengan kata “travel”dalam bahasa inggris (Yoeti, 2016).  

Wisata dan pariwisata memiliki arti yang berbeda. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok orang dengan mengunjungi tempat-tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah daerah (Kemenpar 

UU RI Nomor 10 tahun 2009). Oleh karena itu jelas bahwa pariwisata 

menyajikan berbagai fasilitas untuk konsumen dan mendukung kegiatan 

yang diberikan, sedangkan wisata adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

konsumen itu sendiri. 

Menurut letak geografisnya, kegiatan pariwisata dibagi  menjadi: 

a. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan dengan 

cakupan ruang lingkup yang lebih sempit dan terbatas dalam tempat-

tempat tertentu. Misalnya Pariwisata Kota Bandung. 

b. Pariwisata daerah (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan 

yang dikembangkan pada suatu wilayah tertentu, dapat bersifat 

regional dalam lingkup nasional dan juga dapat bersifat regional dalam 

lingkup internasional. Misalnya Destinasi Wisata Bali. 
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c. Pariwisata nasional (natioZnal tourism) yaitu jenis pariwisata yang 

dikembangkan di wilayah suatu negara dimana pesertanya tidak hanya 

warga negaranya saja tetapi juga orang asing yang tinggal di negara 

tersebut. Misalnya Pariwisata di suatu daerah di Indonesia. 

d. Pariwisata internasional regional yaitu pariwisata yang berkembang 

dalam ruang lingkup internasional yang terbatas, tetapi melintasi 

perbatasan lebih dari dua atau tiga negara di kawasan wilayah tersebut. 

misalnya Pariwisataa ASEAN (Wahyuni, 2019). 

Menurut Leiper, wisata adalah suatu sistem terbuka dari unsur-

unsur yang saling berinteraksi dalam suatu lingkungan yang besar, dimulai 

dari unsur manusia seperti wisatawan, tiga unsur geografis, negara asal 

wisatawan, negara yang dijadikan sebagai tempat transit, dan daerah 

tujuan wisata serta unsur ekonomi khususnya industri wisata (Oka A, 

2017). 

Wisata adalah kegiatan bepergian yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu untuk 

berlibur, pengembangan pribadi atau untuk mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Oleh karena 

itu, untuk membedakannya dengan wisata pada umumnya, maka wisata 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Bersifat sementara, dalam waktu singkat (waktu yang terbatas) pelaku 

wisata akan kembali ke tempat asalnya. 

b. Melibatkan beberapa komponen wisata, misalnya sarana transportasi, 

akomodasi, restoran, obyek wisata, toko souvenir, dan lain-lain. 

c. Umumnya dilakukan dengan berkunjung ke destinasi wisata dan 

atraksi wisata lokal atau bahkan nasional secara berkesinambungan. 

d. Perjalanan berlangsung dalam suasana santai. 

e. Memiliki tujuan tertentu yang pada dasarnya untuk memperoleh 

kesenangan, tidak untuk mencari nafkah di tempat tujuan, bahkan 

keberadaannya dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan 
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masyarakat atau daerah yang dikunjungi, karena jumlah uang yang 

dikeluarkan dibawa dari tempat asal (Ross, 1998). 

Adapun bentuk-bentuk wisata dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Menurut Asal Wisatawan 

Perlu diketahui terlebih dahulu apakah wisatawan itu berasal 

dari dalam negeri atau dari luar negeri, jika berasal dari dalam negeri 

berarti wisatawan tersebut disebut pariwisata domestik, sedangkan 

yang datang dari luar negeri disebut pariwisata internasional. 

b. Berdasarkan Pengaruhnya terhadap Neraca Pembayaran 

Kedatangan wisatawan dari luar negeri yang membawa mata 

uang asing akan memberikan dampak positif bagi neraca pembayaran, 

hal ini yang disebut pariwisata aktif. Sedangkan kepergian seorang 

warga negara ke luar negeri lain akan memberikan dampak negatif 

terhadap neraca pembayaran luar negeri, hal ini yang disebut 

pariwisata pasif. 

c. Menurut Jangka Waktu 

Kedatangan wisatawan ke suatu negara akan diperhitungkan 

menurut waktu lamanya ia tinggal di negara yang bersangkutan. Hal  

ini yang menimbulkan istilah-istilah adanya pariwisata jangka pendek 

dan pariwisata jangka panjang, yang mana hal ini tergantung pada 

ketentuan-ketentuan yang diberlakukan oleh suatu Negara yang 

bersangkutan untuk menghitung pendek dan panjangnya waktu yang 

dimaksud. 

d. Menurut Jumlah Wisatawan 

Kedatangan wisatawan juga diperhitungkan berdasarkan jumlah 

wisatawan yang datang, apakah wisatawan itu datang sendiri atau 

datang bersama kelompok atau rombongan. Hal ini yang memunculkan 

adanya istilah pariwisata tunggal dan pariwisata kelompok. 
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e. Berdasarkan Alat Transportasi yang digunakan 

Berdasarkan alat transportasi yang digunakan oleh wisatawan, 

maka dapat diklasifikasikan menjadi pariwisata udara, pariwisata 

bahari, pariwisata kereta api, pariwisata mobil, tergantung alat 

transportasi yang digunakan oleh wisatawan. 

2. Wisata Edukasi 

Secara Etymologis, kata edukasi berasal dari bahasa latin yaitu 

“educare” yang memiliki arti “memunculkan”, “membawa”, dan 

“melahirkan”. Menurut Barus (2015), berpendapat bahwa edukasi adalah 

suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik itu secara formal ataupun 

informal untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran yang lebih baik, 

dan bertujuan untuk mendidik, memberikan pengetahuan, dan 

mengembangkan potensi diri. Pendidikan dan pariwisata merupakan dua 

hal yang berbeda, akan tetapi antara keduanya saling bersinergi dan saling 

melengkapi.  

Pendidikan atau education adalah usaha sadar dan terencana yang 

dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 

untuk memperoleh kekuatan dari segi spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan di 

masyarakat. Wisata edukasi merupakan kegiatan pembelajaran yang 

bersifat nonformal dan tidak kaku seperti pada kegiatan belajar didalam 

kelas.  Selain itu, dalam pelaksanaannya konsep ini lebih mengacu kepada 

konsep edutainment  yaitu proses belajar dengan disertai kegiatan yang 

menghibur serta menyenangkan. 

Tujuan utama dari wisata edukasi adalah memberikan pengetahuan 

kepada wisatawan khususnya pelajar atau siswa serta memberikan 

kepuasan yang maksimal kepada pengunjung. Eduturism atau wisata 

edukasi dimaksudkan sebagai suatu program dimana pengunjung dalam 

kegiatan wisata khususnya anak-anak memiliki tujuan utama mendapatkan 
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pengalaman belajar secara langsung yang terkait dengan tempat wisata 

yang dikunjungi (Srikalimah, Diana, & Ustadus, 2021). 

Manfaat wisata edukasi antara lain sebagai berikut: 

a. Pengalaman lintas budaya menjadi sangat penting untuk semua bangsa 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan. 

b. Industri pariwisata harus menyadari bahwa siswa merupakan investasi 

jangka panjang yang harus diajarkan tentang bagaimana cara untuk 

melestarikan alam dan pariwisata di masa yang akan datang. 

c. Siswa dan mahasiswa yang belajar di luar negeri pada program 

pertukaran pelajar akan membantu meningkatkan industri pariwisata di 

seluruh Dunia. 

d. Wisatawan yang pernah berkunjung ke suatu wisata edukasi akan 

menyebarkan berita tentang pengalaman wisata positifnya kepada 

orang lain dan ada kemungkinan untuk datang kembali ke tempat 

wisata tersebut. Program wisata edukasi akan dilaksanakan dengan 

tujuan utamanya yaitu terlibat dalam pengalaman belajar secara 

langsung terkait dengan yang ada di lokasi wisata (Rodger, 1998) 

Wisata edukasi yang disajikan dapat berupa ekowisata, wisata 

warisan, wisata pedesaan, wisata komunitas, dan pertukaran antar lembaga 

pendidikan. Sumber daya yang berlimpah dapat dikategorikan sebagai 

dimensi sejarah/budaya, ekowisata/wisata alam berbasis total, dan program 

belajar di luar negeri. Salah satu tema yang bisa digunakan dalam wisata 

edukasi adalah tema ekologi yaitu seperti memperhatikan habitat hewan, 

populasi dan migrasi hewan, serta mengukur pengaruh kesehatan 

masyarakat dan lain sebagainya.  
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Indonesia memiliki 4 jenis wisata edukasi, yaitu; 

a. Wisata Edukasi Science  atau Ilmu Pengetahuan 

Wisata edukasi Science  atau ilmu pengetahuan merupakan sebuah 

wisata yang berbasis pada pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

b. Wisata Edukasi Sport atau Olahraga 

Wisata edukasi sport atau olahraga merupakan sebuah wisata yang 

dalam aktifitasnya lebih mengarah pada pendidikan olahraga atau 

pelatihan olahraga. 

c. Wisata Edukasi Culture atau Kebudayaan 

Wisata edukasi culture atau kebudayaan merupakan sebuah wisata 

yang mencakup dalam bidang seni, adat istiadat, dan lain sebagainya 

yang masih berhubungan dengan kebudayaan. 

d. Wisata Edukasi Agrobisnis 

Wisata edukasi agrobisnis merupakan sebuah wisata yang berbasis 

pada pendidikan agro atau pertanian dan peternakan yang merupakan 

bisnis dari suatu organisasi perusahaan atau individual. 

Terdapat beberapa definisi terkait dengan wisata edukasi menurut 

Rodger (1998) yaitu suatu program yang pesertanya melakukan perjalanan 

ke lokasi wisata sebagai kelompok dengan tujuan utama terlibat dalam 

pengalaman belajar dan berinteraksi langsung dengan lokasi dan alam 

sekitarnya. Menurut Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan 

Konservasi Alam (PHKA) edutourism merupakan diverersifikasi daya 

tarik wisata dari wisata alam (ekowisata) yang bertujuan untuk 

memperluas dan memperbanyak produk wisata alam (Hariyanto, 2018). 

Sebuah obyek wisata perlu mengetahui keinginan dari wisatawan, salah 

satu cara yang bisa digunakan adalah dengan melakukan segmentasi 

kelompok-kelompok yang sejenis. Segmentasi diperlukan karena setiap 

wisatawan berbeda dan membawa pengalaman, motivasi, dan keinginan 

yang berbeda juga. 
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Ritchie (2003) membagi segmen pasar pariwisata edukasi kedalam 

tiga kelompok, yaitu: 

a. Wisatawan Dewasa dan Lanjut Usia. 

Wisatawan yang termasuk dalam kategori dewasa dan lanjut 

usia adalah wisatawan yang usianya lebih dari 50 tahun. Namun ada 

juga yang mengategorikan sebagai wisatawan yang memiliki usia lebih 

dari 60 tahun atau 65 tahun. Wisatawan tersebut mempunyai motivasi 

untuk melakukan pembelajaran seumur hidup. 

b. Siswa Sekolah 

Wisatawan yang masuk kedalam kategori siswa sekolah, 

meliputi taman kanak-kanak, sekolah dasar, sampai sekolah menengah 

yang berusia 5-18 tahun. Meskipun siswanya tidak dibatasi pada anak-

anak, tetapi juga melibatkan orang dewasa. 

c. Mahasiswa 

Wisatawan pada kategori ini terdiri dari mahasiswa perguruan 

tinggi yang berusia antara 18 hingga 30 tahun. Segmen pasar ini 

mempunyai populasi yang berbeda baik dari aspek usia, sosial, budaya, 

pendidikan, maupun ekonomi (Wijayanti, 2019). 

B. Pengembangan Wisata Edukasi 

1. Konsep Pengembangan  

Menurut Yoeti (1996) pengembangan wisata adalah 

pengembangan yang mencakup pengembangan produk baru, yaitu usaha 

yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk memperbaiki produk 

yang sedang berjalan dan menambah jenis produk tersebut agar bisa dijual, 

karena produk yang dihasilkan atau dipasarkan hendaknya harus 

dihasilkan berdasarkan analisis pasar dan riset.   

Pengembangan wisata pada suatu daerah dengan tujuan wisata baik 

itu secara lokal, regional, atau ruang lingkup nasional pada suatu negara 

sangat erat kaitannya dengan peningkatan perekonomian daerah atau 

negara tersebut.  Pengembangan wisata, pemerintah dan masyarakat dapat  

melakukan kegiatan seperti pembangunan, pemeliharaan dan pelestarian 
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alam, sarana dan prasarana maupun fasilitas layanan. Kegiatan 

pengembangan wisata dilakukan oleh masyarakat dan wilayah yang 

memiliki peran untuk memajukan kesejahteraan masyarakat serta 

melestarikan lingkungan yang ada, kemudian meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Pengembangan wisata suatu daerah tujuan wisata akan  

diperhitungkan berdasarkan keuntungan dan manfaatnya bagi masyarakat 

sekitar. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan perencanaan yang 

matang sehingga dapat memberikan manfaat baik bagi masyarakat, baik  

dari segi ekonomi, sosial dan budaya (Yoeti, 2008). 

Pengembangan wisata perlu ditingkatkan lagi dengan melakukan 

langkah-langkah yang lebih terarah dan terpadu terutama pada pendidikan 

tenaga kerja dan perencanaan pengembangan fisik, kedua hal tersebut 

seharusnya saling terkait sehingga dalam pengembangannya dapat menjadi 

realistis dan proporsional. Setiap segmen pasar pendidikan mempunyai 

perbedaan masing-masing, namun demikian terdapat tiga prinsip utama 

yang harus diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata edukasi, yakni; 

memahami kebutuhan para siswa, memahami kurikulum yang diterapkan 

di sekolah, dan memahami sistem pengelolaan yang ada di sekolah, 

terutama dalam membuat keputusan untuk melakukan wisata studi 

(Wijayanti, 2019).  

Menurut Sujali (1989) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan 

hasil pembangunan wisata yang maksimal harus ada tiga komponen yang 

harus dipersiapkan, yaitu: 

a. Tersedianya obyek wisata yang dapat dinikmati atau atraksi yang dapat 

dilihat oleh pengunjung. 

b. Tersedianya sarana transportasi dan komunkasi. 

c. Komponen penunjang berupa akomodasi dan sarana infrastruktur. 

Strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan wisata salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode pendekatan analisis SWOT. 

Analisis SWOT bertujuan untuk menciptakan atau merumuskan strategi 

pengembangan wisata. Analisis SWOT dilakukan dengan membandingkan 
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antara faktor internal yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses) dengan faktor eksternal yaitu peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats).  

2. Hubungan Aspek Potensi terhadap Pengembangan Wisata Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur di Kabupaten Cilacap 

Menurut Mariotti, pengertian potensi wisata adalah segala sesuatu 

yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik sehingga 

wisatawan berminat untuk datang mengunjungi tempat tersebut (Yoeti, 

2002). Jadi yang dimaksud dengan potensi wisata adalah segala sesuatu 

yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Potensi wisata dapat 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu: potensi alam, potensi kebudayaan dan 

potensi manusia. 

a. Potensi Alam 

Potensi alam adalah suatu keadaan atau kondisi jenis tumbuhan 

atau hewan pada suatu daerah, misalnya pantai, hutan dan sebagainya. 

Keistimewaan dan kelebihan yang dimiliki oleh alam jika 

dikembangkan dengan memperhatikan keadaan lingkungan sekitarnya 

maka akan menarik wisatawan untuk datang ke tempat wisata tersebut. 

b. Potensi Kebudayaan 

Potensi kebudayaan merupakan semua hasil cipta, rasa dan 

karsa manusia baik yang berupa kesenian, adat istiadat, kerajinan 

tangan, peninggalan bersejarah nenek moyang berupa monument, 

bangunan, dan lain sebagainya. 

c. Potensi Manusia 

Potensi manusia juga dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata. 

Potensi yang ditampilkan dapat berupa tarian atau pertunjukan dan 

pementasan seni budaya suatu daerah. Potensi manusia juga dapat 

dijadikan sebagai sumber daya yang berguna sehingga akan 

dimanfaatkan atau diturutsertakan dalam pengelolaan pariwisata. 
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Ada 4 faktor yang harus diperhatikan dalam upaya pengembangan 

pariwisata berdasarkan teori menurut Yoeti. Penawaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi pariwisata tersebut antara lain sebagai berikut:  (Yoeti, 

1996). 

a. Aspek Atraksi terhadap Potensi Pengembangan Wisata Edukasi 

Salah satu yang menjadi daya tarik dari sebuah destinasi wisata 

adalah atraksi wisata, baik yang berupa pertunjukan kesenian, rekreasi, 

maupun penyajian suatu paket kebudayaan lokal khas yang 

dilestarikan. Pengembangan daya tarik wisata yang merupakan 

penggerak utama sektor kepariwisataan ini membutuhkan kerjasama 

yang terdiri dari masyarakat dan pemerintah, baik kerjasama langsung 

dari kalangan usaha maupun dari pihak swasta. Sesuai dengan 

tugasnya, pemerintah merupakan fasilitator yang memiliki peran dan 

fungsi penting dalam membuat  dan merumuskan seluruh kebijakan 

terkait pengembangan destinasi wisata. Atraksi wisata merupakan 

sesuatu yang menjadi daya tarik tersendiri bagi orang yang 

mengunjungi suatu tempat wisata  tertentu. 

Wisata edukasi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

didalamnya bersifat non formal, atau tidak kaku seperti pada saat  

belajar di dalam kelas. Obyek dari wisata edukasi juga tidak harus 

sesuatu yang ditampilkan secara formal, tetapi apa saja yang sekiranya  

bisa memberikan edukasi kepada pengunjung seperti gua, danau, 

candi, monument, gunung, mainan, maupun budaya lokal yang dapat 

dijadikan sebagai destinasi wisata. Selain itu obyek wisata dapat dilihat 

atau disaksikan tanpa membayar sedangkan atraksi wisata untuk 

menyaksikannya harus dipersiapkan terlebih dahulu. Tujuan utama 

dari wisata edukasi ini adalah memberikan pengetahuan bagi 

wisatawan khususnya para pelajar serta memberikan kepuasan yang 

maksimal kepada pengunjung.  
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Modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga 

yaitu; 

1) Natural resources (alami) seperti: flora, fauna, gunung, danau, 

pantai, bukit, pemandangan alam, hutan, mangrove, serta binatang-

binatang khas pesisir. 

2) Atraksi kesenian budaya meliputi: arsitektur rumah tradisional di 

desa, situs arkeologi, benda-benda seni dan kerajinan, festival 

budaya. 

3) Atraksi buatan seperti: acara olahraga, pameran, konferensi, 

festival musik. 

b. Aspek Amenitas terhadap Potensi Pengembangan Wisata Edukasi 

Amenitas merupakan fasilitas yang memiliki tujuan wisata, 

meliputi akomodasi, transportasi, usaha pengelolaan makanan, 

rekreasi, usaha dan sebagainya. Selain daya tarik wisata, wisatawan 

yang melakukan kegiatan wisata juga membutuhkan fasilitas yang 

dapat menunjang perjalanan serta memberikan berbagai kemudahan 

bagi wisatawan dalam rangka meningkatkan kepuasan dalam 

berrekreasi.  

Menurut James J. Spillane (2000) mengungkapkan bahwa 

fasilitas fisik merupakan sarana dan prasarana yang telah disediakan 

oleh pengelola obyek wisata untuk memberikan kesempatan dan 

pelayanan kepada wisatawan untuk menikmatinya. Adanya sarana dan 

prasarana yang mendukung maka akan mendorong wisatawan untuk 

berkunjung dengan jangka waktu yang relatif lebih lama. Sarana 

prasarana dan pelayanan akan memudahkan wisatawan berkunjung ke 

obyek wisata yang diinginkan serta memudahkan pergerakan dilokasi 

wisata. 

c. Aspek Aksesbilitas terhadap Potensi Pengembangan Wisata Edukasi 

Aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

mempermudah dalam pengembangan suatu pariwisata, karena 

mencakup pengembangan lintas sektoral. Tanpa terhubung dengan 
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jaringan transportasi maka tidak mungkin suatu obyek wisata akan 

dikunjungi oleh wisatawan. Obyek wisata merupakan akhir perjalanan 

wisata dan harus memenuhi syarat aksesibilitas, artinya bahwa obyek 

wisata harus mudah dijangkau dan mudah ditemukan (Suwantoro, 

2004). Aksebilitas merupakan faktor utama dalam pertumbuhan sektor 

pariwisata karena dapat memberikan kemudahan kepada wisatawan 

yang ingin berkunjung ke tempat-tempat yang menarik di seluruh 

dunia. 

d. Aspek Ancillary / Layanan terhadap Pengembangan Wisata Edukasi 

Adanya Lembaga kepariwisataan, membuat wisatawan akan 

semakin sering untuk  mengunjungi dan mencari Daerah Tujuan 

Wisata (DTW) karena merasakan keamanan, (protection of tourism) 

dan terlindungi (Yoeti, 1996). Peran lembaga kepariwisataan sangat 

penting untuk memajukan destinasi wisata yang ada karena pada 

dasarnya suatu destinasi wisata tidak akan berkembang tanpa adanya 

campur tangan dari pemerintah atau lembaga terkait. Pemerintah atau 

lembaga terkait juga dapat mengawasi dan mempromosikan wisatanya 

yang mana hal tersebut dapat memberikan keuntungan baik untuk 

destinasi wisata yang bersangkutan maupun kemajuan daerah disekitar 

destinasi wisata tersebut.  

Ancillary service lebih mengarah kepada ketersediaan sarana 

dan prasarana umum yang digunakan oleh wisatawan yang juga 

mendukung atas terselenggaranya suatu kegiatan wisata seperti adanya 

Bank, ATM (automatic teller machine), telekomunikasi, rumah sakit, 

dan lain sebagainya. Sugiono juga menjelaskan bahwa Ancillary 

Service mencakup keberadaan berbagai organisasi dalam memfasilitasi 

dan mendorong pengembangan wisata serta dalam memasarkan 

kepariwisataan pada destinasi yang bersangkutan (Sunaryo, 2013). 
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C. Analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunity, Treath) 

1. Pengertian Analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunity, Treath) 

Analisis SWOT adalah identifikasi dari berbagai faktor secara 

sistematis yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi perusahaan. 

Perumusan strategi didasarkan pada lingkungan internal yang terdiri dari 

kekuatan dan kelemahan sedangkan lingkungan eksternal terdiri dari 

peluang dan ancaman. Analisis SWOT merupakan identifikasi ilmiah dari 

berbagai faktor yang secara sistematis dapat digunakan untuk merumuskan 

strategi perusahaan. Analisis ini pada dasarnya dapat memaksimalkan 

strengths (kekuatan), opportunities (peluang), namun secara bersamaan 

juga dapat meminimalkan weaknesses (kelemahan), dan treats (ancaman) 

(Rangkuti, 1997). Analisis SWOT merupakan suatu metode analisis 

perencanaan strategi yang digunakan untuk menampilkan dan 

mengevaluasi lingkungan perusahaan baik dari lingkungan internal 

maupun lingkungan eksternal. 

2. Penjelasan Strenght, Weaknesses, Opportunity, Treath 

a. Strenght (Kekuatan) 

Strenght merupakan suatu kondisi yang menjadi kekuatan 

dalam suatu lembaga atau organisasi. Bagi suatu lembaga, memiliki 

kekuatan merupakan awal yang baik atau tonggak menuju lembaga 

yang memiliki kualitas yang lebih tinggi. Adanya kekuatan membuat  

suatu lembaga mengetahui bagaimana cara yang lebih cepat dan efisien 

dalam merumuskan rencana global. Setelah mengetahui aspek-aspek 

yang menjadi kekuatan dari sebuah lembaga atau organisasi, maka 

tugas selanjutnya adalah mencari atau membuat suatu cara untuk 

mempertahankan dan memperkuat kelebihan yang menjadi kekuatan 

lembaga atau organisasi yang bersangkutan.  
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b. Weaknesses (Kelemahan) 

Weaknesses merupakan suatu kondisi atau segala sesuatu yang 

menjadi kelemahan atau kekurangan yang ada dalam suatu lembaga 

atau organisasi. Pada dasarnya, sebuah kelemahan merupakan suatu 

hal yang wajar ada dalam sebuah lembaga atau organisasi. Namun 

yang paling penting adalah bagaimana cara lembaga dapat 

menciptakan sebuah kebijakan sehingga dapat meminimalisir 

kelemahan-kelemahan yang ada atau bahkan dapat menghilangkan 

kelemahan tersebut.  

c. Opportunities (Peluang) 

Opportunities merupakan suatu kondisi atau situasi lingkungan 

diluar lembaga atau organisasi yang sifatnya menguntungkan atau 

bahkan dapat dijadikan senjata untuk memajukan sebuah 

organisasi/perusahaan. Dengan melihat peluang, maka suatu lembaga 

diharapkan dapat memaksimalkan dan memanfaatkannya menjadi 

potensi yang dapat mengantarkan pada tujuan utama. 

d. Threats (Ancaman) 

Threats merupakan kebalikan dari peluang atau opportunities. 

Ancaman merupakan kondisi eksternal yang menghambat kelancaran 

berjalannya sebuah lembaga atau perusahaan. Apabila ancaman tidak 

segera diatasi maka dapat mengakibatkan dampak yang  

berkepanjangan sehingga akan menjadi sebuah penghalang atau 

penghambat tercapainya tujuan visi dan misi dari sebuah lembaga atau 

perusahaan (Fatimah, 2016). 

D. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari tahu 

perbandingan dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian terdahulu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasan baik 

yang sudah terpublikasikan maupun yang belum terpublikasikan. Berikut 
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beberapa penelitian terdahulu yang masih terkait dengan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

 Halida (2019) skripsi yang berjudul “Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Pengunjung Obyek Wisata Kebun Teh Kaligua Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten Brebes”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengemukakan strategi apa saja yang bisa digunakan untuk menciptakan 

kepuasan pengunjung secara berkelanjutan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini dilakukan di Desa Pandansari 

Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. Obyek wisata ini memerlukan  

strategi usaha yang baik guna menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

kompleks dan kompetitif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan 

wawancara yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT. 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian dari metodologi matriks factor internal 3,5 dan nilai matriks dari 

faktor eksternal 3,45. Obyek wisata Kebun The Kaligua berada di kuadran dua 

yaitu suatu kuadran yang menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan  

adalah dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang yaitu dengan cara strategi diversifikasi produk/pasar. 

 Wahyuni (2019) skripsi yang berjudul “Analisis Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) dalam Menentukan Strategi 

Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tulungagung” penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis SWOT dalam penentuan 

strategi pengembangan yang cocok untuk pariwisata di Kabupaten 

Tulungagung. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Kuesioner, 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pihak terkait. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis SWOT yang didalamnya berisi kolaborasi antara 

faktor internal dan eksternal. Teknik analisis datanya menggunakan konsep 
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dari Fredd, R. David yaitu melalui tiga tahap perumusan strategi yaitu tahap 

pemasukan, tahap pencocokan, dan tahap pengambilan keputusan. Pada tahap 

pemasukan penganalisisan menggunakan matriks IFE, dan matriks EFE. Pada 

tahap selanjutnya yaitu tahap pencocokan dianalisis menggunakan matriks IE, 

Matriks Grand Strategy, dan matrik SWOT. Dan pada tahap terakhir 

pengambilan keputusan menggunakan matrik QSPM. Hasil penelitian 

menunjukan pada tahap pemasukan nilai hasil dari matrik IFE sebesar 3,244 

dan matrik EFE sebesar 3,371. Selanjutnya pada tahap pencocokan diketahui 

posisi pariwisata Kabupaten Tulungagung berada pada sel 1, masuk pada 

strategi pertumbuhan. Strategi yang cocok adalah strategi intensif atau 

integrasi bisa menjadi paling tepat bagi divisi-divisi ini. Selanjutnya pada 

matrik Grand Strategy posisi pariwisata Kabupaten Tulungagung berada pada 

kuadran 1 dan strategi yang cocok adalah strategi penetrasi pasar, dan 

pengembangan pasar. Dan strategi yang dihasilkan adalah strategi SO yang 

dirumuskan pada matrik SWOT. Pada tahap terakhir, tahap pengambilan 

keputusan, dari hasil matrik QSPM diperoleh alternatif strategi pengembangan 

pasar (market development). Dengan Total Nilai Daya Tarik (TAS) sebesar 

6,103.  

 Mayasari (2020) skripsi yang berjudul “Analisis Pengembangan The 

Forest Island Sebagai Destinasi Wisata Syariah di Banyumas”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi wisata dengan menganalisis 

pengembangan wisata syariah The Forest Island di Banyumas. Jenis penelitian 

ini adalah penulisan lapangan (field research) dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisa data adalah analisa 

kualitatif. Kegiatan ini meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Kemudian dianalisis menggunakan matriks analisis SWOT. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa The Forest Island memiliki potensi sebagai 

satu-satunya wisata syariah di Kabupaten Banyumas berdasarkan penilaian 4 

aspek (atraksi, amenitas, aksesibilitas dan ancillary). Masih ada beberapa yang 

perlu diperbaiki yaitu meliputi belum adanya jaminan kehalalan produk 

makanan, belum ada rancangan undang-undang tentang wisata syariah, belum 
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terjalin kerjasama antara pemerintah dan pengelola secara optimal. Wisata ini 

berpeluang menjadi wisata syariah yang paling diminati di Kabupaten 

Banyumas dikarenakan belum adanya wisata syariah di Kabupaten Banyumas. 

Ancaman yang harus dihindari yaitu kehadiran tempat wisata lain di sekitar 

The Forest Island serta menyampaikan isu negativ yang berkembang di 

masyarakat dan kondisi alam yang tidak dapat diprediksi. 

 Delita et al (2017) jurnal yang berjudul “Analisis SWOT Untuk 

Strategi Pengembangan Obyek Wisata Pemandian Mual Mata Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengembangan obyek wisata alam Pemandian Mual Mata yang terletak di 

Desa Bandar Meriah, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun. 

Rumusan strategi untuk pengembangan yaitu dengan cara meminimalisis 

kelemahan dan ancaman, memaksimalkan pendayagunaan peluang dan 

kekuatan. Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui studi kepustakaan, 

observasi serta wawancara dengan stakeholder seperti Dinas Pariwisata, 

Bappeda, Camat, Kepala Desa, tokoh masyarakat, dan pengunjung. Data 

dianalisis secara deskriptif kemudian untuk menentukan strategi 

pengembangan obyek Wisata Pemandian Mual Mata dilakukan dengan 

menggunakan analisis SWOT. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan strategi pengembangan obyek wisata Pemandian Mual Mata 

antara lain dengan membangun sarana dan prasarana seperti akses jalan, alat 

angkut, dan sarana akomodasi, membuat atraksi wisata dan promosi obyek 

wisata, mengembangkan produk wisata, serta melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan wisata. 

 Fitriana (2018) jurnal yang berjudul “Strategi Pengembangan Taman 

Wisata Kum Kum Sebagai Wisata Edukasi di Kota Palangkaraya”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang 

mendukung dan menghambat dalam pengembangan wisata Kum Kum. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan alat analisis SWOT. Data dikumpulkan melalui studi 
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kepustakaan, observasi serta wawancara dengan Dinas Pariwisata, Bappeda, 

Camat, Lurah, tokoh masyarakat, masyarakat dan pengunjung. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat disimpulkan strategi pengembangan taman wisata 

Kum Kum antara lain membangun sarana prasarana seperti alat angkut dan 

sarana akomodasi, membuat atraksi wisata dan promosi obyek wisata, 

mengembangkan produk wisata, serta melibatkan pemerintah dan swasta 

dalam pengelolaan wisata.  

Tabel 2.  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti/Tahun/ 

Judul 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Faraz Sukma 

Halida (2019) 

Analisis SWOT 

Sebagai Strategi 

Meningkatkan 

Pengunjung Obyek 

Wisata Kebun Teh 

Kaligua 

Kecamatan 

Paguyangan 

Kabupaten Brebes 

Untuk 

mengemukakan 

bagaimana 

strategi yang 

digunakan 

untuk 

membentuk 

kepuasan 

pengunjung 

yang 

berkelanjutan 

kemudian 

dianalisis 

dengan 

menggunakan 

analisis SWOT 

Deskriptif 

Kualitatif 

Obyek wisata 

Kebun The 

Kaligua berada di 

kuadran dua yaitu 

suatu kuadran yang 

menghadapi 

berbagai ancaman, 

perusahaan ini 

masih memiliki 

kekuatan dari segi 

internal. Strategi 

yang harus 

diterapkan  adalah 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang jangka 

panjang dengan 

cara strategi 
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No Nama 

Peneliti/Tahun/ 

Judul 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

diversifikasi 

produk/pasar 

2 Nova Alin Dwi 

Wahyuni (2019) 

Analisis Strengths, 

Weaknesses, 

Opportunities, 

Threats (SWOT) 

Dalam 

Menentukan 

Strategi 

Pengembangan 

Pariwisata di 

Kabupaten 

Tulungagung 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

analisis SWOT 

dalam 

penentuan 

strategi 

pengembangan 

yang cocok 

untuk 

pariwisata di 

Kabupaten 

Tulungagung 

Deskriptif 

Kuantitatif

dan 

dianalisis 

dengan 

mengguna

kan 

analisis 

SWOT  

Hasil penelitian 

menunjukan pada 

tahap pemasukan 

nilai hasil dari 

matrik IFE sebesar 

3,244 dan matrik 

EFE sebesar 3,371. 

 3 Shintia Mayasari 

(2020) 

Analisis 

Pengembangan 

The Forest Island 

Sebagai Destinasi 

Wisata Syariah di 

Banyumas 

Untuk 

mengetahui 

kondisi wisata 

dengan 

menganalisis 

pengembangan 

wisata syariah 

The Forest 

Island di 

Banyumas 

Deskriptif 

Kualitatif 

dan 

dianalisis 

mengguna

kan 

analisis 

SWOT 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa The Forest 

Island memiliki 

potensi sebagai 

satu-satunya 

wisata syariah di 

Kabupaten 

Banyumas 

berdasarkan 

penilaian 4 aspek 

(atraksi, amenitas, 
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No Nama 

Peneliti/Tahun/ 

Judul 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

aksesibilitas dan 

ancillary). 

4 Fitra Delita (2017) 

Analisis SWOT 

Untuk Strategi 

Pengembangan 

Obyek Wisata 

Pemandian Mual 

Mata Kecamatan 

Pematang Bandar 

Kabupaten 

Simalungun. 

Untuk 

menganalisis 

kekuatan, 

kelemahan, 

peluang, dan 

ancaman dalam 

pengembangan 

obyek wisata 

alam 

Pemandian 

Mual Mata 

yang terletak di 

Desa Bandar 

Meriah, 

Kecamatan 

Pematang 

Bandar, 

Kabupaten 

Simalungun. 

Deskriptif 

Kualitatif 

dan 

dianalisis 

mengguna

kan 

analisis 

SWOT 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

strategi 

pengembangan 

obyek wisata 

Pemandian Mual 

Mata antara lain 

dengan 

membangun sarana 

dan prasarana 

seperti akses jalan, 

alat angkut, dan 

sarana akomodasi, 

membuat atraksi 

wisata dan promosi 

obyek wisata, 

mengembangkan 

produk wisata, 

serta melibatkan 

masyarakat dalam 

pengelolaan 

wisata. 

5 Evi Fitriana (2018) 

Strategi 

Pengembangan 

Untuk 

menganalisis 

faktor internal 

Deskriptif 

Kualitatif 

dan 

hasil penelitian  

dapat disimpulkan 

strategi 
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No Nama 

Peneliti/Tahun/ 

Judul 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Taman Wisata 

Kum Kum Sebagai 

Wisata Edukasi di 

Kota Palangkaraya 

dan faktor 

eksternal yang 

mendukung dan 

menghambat 

dalam 

pengembangan 

wisata Kum 

Kum 

dianalisis 

mengguna

kan 

analisis 

SWOT 

pengembangan 

taman wisata Kum 

Kum antara lain 

membangun sarana 

prasarana seperti 

alat angkut dan 

sarana akomodasi, 

membuat atraksi 

wisata dan promosi 

obyek wisata, 

mengembangkan 

produk wistaa, 

serta melibatkan 

pemerintah dan 

swasta dalam 

pengelolaan 

wisata. 

 

 Dari lima penelitian di atas, tidak ditemukan penelitian yang sama 

dengan penelitian ini baik lokasi penelitian maupun obyek penelitian. Selain 

itu, selama proses observasi sampai saat ini, penulis belum menemukan  judul 

penelitian atau karya tulis yang secara spesifik membahas tentang “Strategi 

Pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur Sebagai Sentra Wisata 

Edukasi di Kabupaten Cilacap Menggunakan Pendekatan Analisis SWOT”. 
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E. Landasan Teologis 

Dalam perspektif ekonomi islam, wisata adalah suatu perjalanan untuk 

menikmati keindahan ciptaan Allah SWT. Manusia menikmati keindahan 

alam sebagai pendorong jiwa untuk menguatkan keimanan terhadap ke Esaan 

Allah dan memotivasi untuk menunaikan kewajiban hidup, karena dengan 

refreshing jiwa sangat diperlukan untuk menciptakan semangat memulai 

aktivitas baru. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ankabut ayat 20. 

 

اُُر ضُِفاان ض ر و ااُفُِِا لاُسِي  ر وُ ُلُ قُ  ااُ ُبادا ااُي  ن شِئ ُالُاللُ لْ ال قاُثُ َُّكاي فا اُاُةاُنَّش  ءٍُقادُِىكُ لِ ُشاُعالاُُاللاُاِنَُُّخِراةاُۗل  ُُ ي  ي  رٌ  

“Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu”.  

 

Upaya dinamis yang dilakukan oleh masyarakat sekitar dalam 

mengambangkan dan menjalankan wisata sejalan dengan nilai-nilai islam 

yang mendorong masyarakat untuk terus berusaha demi mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik lagi dan diharapkan dapat memberikan daya saing 

terhadap tujuan wisata lain. Setiap aktivitas ekonomi harus berlandaskan pada 

sumber-sumber hukum ekonomi islam dan tidak boleh bertentangan dengan 

prinsip-prinsip ekonomi islam dalam berijtihad atas suatu fenomena ekonomi. 

Dalam memanfaatkan potensi alam untuk ekonomi harus sesuai dengan 

hukum ekonomi islam dimana dalam Al-Qurán surat Al-A’raf: 56. 

 

ُال مُ  ُاِللُقاريِ بٌُمِ نا ُت  ف سِد و اُفُِِا لار ضُِب اع داُاِص لااحِهااُوااد ع و ه ُخاو فاًُوَّطاماعًاُُۗاِنَُّراحْ اتا ُوالا ا  ْ سِنِ ُحْ   

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” 
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Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah 

SWT untuk beribadah dan mentaati perintah Allah SWT serta menjauhi 

larangan-larangan Allah SWT. Salah satu perintah Allah kepada manusia yaitu 

agar manusia sebagai khalifah dimuka bumi harus selalu menjaga, mengelola, 

memelihara, melestarikan,  dan memanfaatkan kekayaan alam yang telah 

diciptakan Allah SWT dengan sebaik-baiknya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia tanpa harus merusak alam yang ada disekitar. Salah satu yang 

bisa dilakukan untuk menjaga ciptaan Allah adaleh dengan menerapkan 

gerakan BISA (bersih, indah, sehat, aman). Keberadaan wisata halal 

merupakan suatu keniscayaan ditengah dinamika perkembangan pada sektor 

pariwisata. Terminologi pariwisata dalam konteks Islam diperbolehkan 

sepanjang tidak keluar dari aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Pijakan yang kokoh terhadap Al-Quran dan Hadits akan membawa dampak 

yang besar dan signifikan bagi pertumbuhan dan perkembangan wisata halal 

dunia khususnya yang ada di Indonesia. Hal Ini tidak bisa dipungkiri bahwa 

islam memiliki konsep-konsep yang mengedepankan Brotherhood and 

socioeconomic justice (Fatkurrahman, 2018). 

Analisis SWOT dalam perspektif islam, pertama kali yang dibicarakan 

tentang kekuatan dalam umat islam yaitu keimanan. Keimanan adalah modal 

utama yang sangat besar dan tidak semua orang bisa mendapatkan hidayah ini. 

Ada juga kekuatan lain seperti kesehatan, kemampuan untuk berpikir, dan lain 

sebagainya. Sementara kelemahannya seperti belum memiliki cukup ilmu, 

sebab dalam islam sebuah ilmu harus mendahului amal sementara tantangan 

dalam kehidupan antara lain masalah pola kehidupan yang sudah sangat 

dipenuhi dengan pola pikir materialistis dan sangat mengagungkan 

kesenangan dunia. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan dan 

manfaat, sehingga muncul suatu kerangka pemikiran yang tujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami susunan penulisan dan tujuan 

penulis. Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian ini. 

Bagan 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

Pendirian Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur 

Analisis SWOT 

Menarik Wisatawan 

Atraksi 

Potensi sebagai Sentra Wisata 

Edukasi di Kabupaten Cilacap 

Amenitas Aksesibilitas Ancillary 

Strategi Pengembangan sebagai 

Sentra Wisata Edukasi di Kabupaten 

Cilacap 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

untuk menunjang pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur di Dusun 

Wanadadi Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap ada 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Wisata edukasi yang awalnya hanya 

sekedar hobby dari pengelola wisata akhirnya bisa menarik antusias warga 

masyarakat yang ingin mengenal lebih dekat tentang dunia satwa. Kemudian 

hal ini dimanfaatkan oleh pengelola untuk mendirikan sebuah wisata dengan 

konsep edukasi yang diberi nama Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Wisata ini 

juga dimanfaatkan oleh pengunjung terutama dari kalangan pelajar untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran di luar ruangan.  

Rumah Satwa Edukasi Cisumur didirikan untuk bisa memberikan 

edukasi kepada masyarakat khususnya edukasi terkait satwa. Pengunjung 

dapat membedakan jenis-jenis satwa, cara melindungi diri dari satwa yang 

berbahaya dan lain sebagainya. Selain itu, pengunjung yang datang juga 

diajarkan bagaimana cara perawatan dan penangkaran satwa yang baik dan 

benar bahkan pengunjung diberikan kesempatan untuk turun langsung 

dilapangan. Salah satu kunci suatu obyek wisata supaya banyak didatangi 

pengunjung adalah obyek wisata harus memiliki atraksi atau daya tarik 

tertentu. Melalui potensi yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

bisa membuat suatu kegiatan-kegiatan rutin yang dapat diikuti oleh wisatawan 

yang datang seperti atraksi wisata 

Penelitian ini juga mengkaji pengembangan wisata dari segi atraksi, 

aksesibilitas, amenitas dan ancillary. Sehingga nantinya bisa menghasilkan 

perencanaan strategi alternatif yang sesuai dengan pengembangan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT dengan 

tujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang namun dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. setelah melakukan analisis SWOT 

kemudian merencanakan strategi pengembangan yang sesuai untuk 

mengembangkan Rumah Satwa Edukasi Cisumur Sebagai Sentra Wisata 

Edukasi di Kabupaten Cilacap yang diharapkan nantinya bisa menarik banyak 

wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif, 

yakni penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan-hitungan dan bertujuan mengungkapkan gejala 

secara holistik-konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiarto, 2015). 

Pendekatan kualitatif serung disebut juga dengan istilah konstruktifistik, 

naturalistic, interpretative, atau perspektif postmodern (Purhantara, 2010).  

Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian studi 

kasus (case study) yaitu penelitian yang mempelajari secara mendalam 

terhadap suatu individu, kelompok, institusi atau masyarakat mengenai latar 

belakang, keadaan atau kondisi, faktor-faktor atau interaksi-interaksi sosial 

yang terjadi didalamnya.  

Penggunaan pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam suatu permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal 

ini, penulis akan mengumpulkan data dan melakukan studi mendalam 

terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan 

terorganisasikan mengenai obyek penelitian, yaitu Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada obyek wisata Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur di Dusun Wanadadi Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai bulan 

Mei 2022. 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupakan asal-usul data diperoleh, dalam penelitian ini 

sumber data yang diperoleh melalui data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya atau sumber pertamanya. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara kepada informan atau 

sumbernya secara langsung. Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian 

atau yang bersangkutan yang memerlukannya (Sugiyono, 2020). Adapun 

yang menjadi data primer  dalam penelitian ini antara lain: (a) Catatan 

hasil wawancara, (b) Hasil observasi lapangan, (c) Data-data mengenai 

informan. Data yang diperlukan seperti, profil destinasi, profil 

kelembagaan/manajemen, kebijakan pemerintah setempat, potensi obyek 

wisata dan Desa Cisumur, identifikasi faktor internal dan eksternal, faktor 

internal meliputi kekuatan dan kelemahan sedangkan faktor eksternal 

meliputi peluang dan ancaman.  Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data primer yaitu: 

a. Pemerintah Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 

Cilacap. 

b. Pengelola obyek wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 

c. Masyarakat lokal yang terkait langsung dengan ekonomi masyarakat 

dan kondisi sosial. 

d. Wisatawan sebagai masyarakat yang menikmati destinasi wisata pada 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari data pertama, dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen  (Suryabrata, 1987). Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui media perantara seperti 
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buku catatan, dokumentasi, jurnal, buku-buku, artikel, bukti yang telah ada 

atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 

secara umum lewat media sosial seperti Facebook, Instagram, Youtube 

dan lain-lain. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 

wawancara langsung dengan para informan. Dalam penelitian ini data 

sekunder yang digunakan diambil dari beberapa sumber antara lain: 

a. Pengelola wisata terkait buku catatan, dokumentasi, arsip baik yang 

tidak di publikasikan maupun yang dipublikasikan melalui media sosial 

seperti Facebook, instagram, Youtube, dan lain sebagainya. 

b. Badan Pusat Statistik terkait data jumlah wisatawan nusantara maupun 

wisatawan mancanegara yang ada di Indonesia.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

meliputi: 

1. Wawancara 

 Menurut Esteberg, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Lusiana, 2015). 

Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan peneliti. Wawancara mendalam yang dilakukan oleh 

peneliti adalah wawancara mendalam terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara untuk mengarahkan arah wawancara serta 

menggunakan recorder, kamera, dan menulis hasil wawancara yang 

dilakukan (Sugiyono, 2020). 

 Di dalam penelitian ini peneliti membuat pedoman wawancara, 

namun secara teknik peneliti menggunakan metode wawancara yang 

mendalam secara tidak terstruktur yang mana peneliti memiliki sifat 

wawancara bebas dan menanyakan garis besar masalah-masalah yang 
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ingin ditanyakan. Proses wawancara dilakukan terhadap beberapa 

informan antara lain: 

a. Pemerintah Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 

Cilacap. 

b. Pengelola obyek wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 

c. Masyarakat lokal yang terkait langsung dengan ekonomi masyarakat 

dan kondisi sosial. 

d. Wisatawan sebagai masyarakat yang menikmati destinasi wisata pada 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap. 

 Berdasarkan daftar informan di atas, peneliti melakukan 

wawancara kepada Pemerintah Desa Cisumur Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap guna memperoleh informasi tentang bagaimana 

kebijakan pemerintah setempat terkait adanya obyek wisata Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur serta potensi apa saja yang di miliki Desa Cisumur. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada pengelola obyek wisata guna 

memperoleh informasi dan data-data terkait wisata Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur. Selain kepada pengelola wisata, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada masyarakat lokal yang mana wisata ini sedikit banyak 

telah membantu perekonomian masyarakat sekitar seperti menjadikan 

masyarakat sekitar sebagai karyawan, membuka warung, bengkel, dan 

menyediakan alat transportasi umum. Wawancara terakhir dilakukan 

kepada pengunjung atau wisatawan untuk mengetahui alasan wisatawan 

memilih Rumah Satwa Edukasi sebagai tujuan wisata dan tingkat 

kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata. 

2. Observasi 

 Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat dan 

memperhatikan. Secara luas, observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan fenomena secara akurat, mencatat fenomena yang muncul 

dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut 

(Ni'matuzzahro & Susanti, 2018).  
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 Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian 

observasi, yaitu pengertian secara sempit dan pengertian secara luas. 

Dalam pengertian sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung 

terhadap gejala yang diteliti. Dalam arti luas, observasi meliputi 

pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap obyek yang sedang diteliti (Raharja & Gudnanto, 2013). Dalam 

penelitian ini penulis mengunjungi Rumah Satwa Edukasi Cisumur guna 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan terkait dengan kondisi 

wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur, strategi yang sudah dilakukan 

serta potensi apa saja yang masih bisa di kembangkan untuk 

pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Melalui observasi ini 

peneliti dapat mengoptimalkan kemampuan meneliti dalam melakukan 

penelitiannya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata document yang berarti barang 

barang tertulis. Dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya  (Abidin, Wuryanti, & Ujianto, 2010).  

Dokumentasi memiliki arti yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif karena dapat memberikan gambaran mengenai peristiwa atau 

kejadian yang terdapat pada subyek dan obyek penelitian pada saat 

tertentu. Dengan didukung dokumentasi penulis dapat memperoleh data 

dengan jalan mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang 

ada dilokasi penelitian seperti profil Rumah Satwa Edukasi Cisumur, data 

harian jumlah pengunjung Rumah Satwa Edukasi Cisumur, buku, jurnal, 

skripsi, internet dan akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-

foto dan juga dokumentasi lainnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Menurut Miles dan 

Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh (Sugiyono, 2014). Oleh karena itu, aktivitas dalam analisis data meliputi 

tiga proses yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses memilah, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data mentah atau 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh di 

lapangan. Reduksi data tidak hanya dilaksanakan ketika penelitian 

terhadap satu obyek telah selesai dilaksanakan, tetapi berlangsung secara 

terus menerus selama penelitian (Wiranoto, 2018). Data yang direduksi 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara 

kepada Pemerintah Desa Cisumur, pengelola obyek wisata, masyarakat 

lokal dan pengunjung atau wisatawan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Data-data hasil wawancara kemudian disajikan salam bentuk teks 

naratif agar lebih mudah dalam penyusunan data berikutnya.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut 

Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami 
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apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut  (Umrati & Hengki , 2020).  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan, karena kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan mungkin akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang kuat (valid dan konsisten) saat peneliti kembali ke 

lapangan saat pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel dan dapat digunakan (Mardawani, 

2015). Alat analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang mana 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Selain 

itu peneliti juga melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi.  

F. Teknik Analisis SWOT 

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang 

terdiri dari strenghts, weakness, opportunities dan threaths. Analisis SWOT 

bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan (strenghts) dan peluang 

(opportunities) namun dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threaths). Analisis SWOT adalah suatu identifikasi faktor strategis 

secara sistematis untuk merumuskan strategi. Strategi adalah alat yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan (Rangkuti, 2001). 

Alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis adalah 

matriks SWOT. Matriks ini bisa menggambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan atau unit bisnis 

tertentu dan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimilikinya.   
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1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan kekuatan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan serta kelemahan yaitu keterbatasan atau kekurangan dalam hal 

keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang. 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan peluang secara sederhana yaitu 

berbagai situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu bisnis serta 

ancaman yaitu faktor lingkungan yang tidak menguntungkan bagi satuan 

bisnis yang mana jika tidak segera diatasi maka akan menjadikan bahaya 

bagi bisnis yang bersangkutan untuk masa sekarang dan masa yang akan 

datang (Rangkuti, 2016). 

Tabel 3. 

Matriks SWOT 

                            IFAS 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

Tentukan faktor-faktor 

kekuatan  internal 

WEAKNESSES (W) 

Tentukan faktor-faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNITY (O) 

Tentukan faktor-faktor-

peluang eksternal 

 STRATEGI SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATS (T) 

Tentukan faktor-faktor 

ancaman eksternal 

STRATEGI ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

STRATEGI WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber: Data Sekunder, 2019. 

 

 

 

 

 



47 
 

    
 

a. SO Strategy (Strenght-Opportunity) 

Merupakan strategi yang digunakan oleh suatu perusahaan atau 

unit bisnis tertentu dengan menggunakan kekuatan (strenght) yang 

mereka miliki untuk memanfaatkan berbagai peluang (opportunity). 

b. ST Strategy (Strenght-Threats) 

Merupakan strategi yang diterapkan berdasarkan pemanfaatan 

kekuatan  yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. 

c. WO Strategy (Weaknesses-Opportunity) 

Merupakan strategi yang dibuat dengan pemanfaatan peluang 

yang ada dengan meminimalkan kelemahan yang ada.  

d. WT Strategy (Weaknesses-Threats) 

Merupakan strategi perusahaan atau unit bisnis tertentu dalam 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman 

(Halida, 2019). 

Berdasarkan analisis SWOT maka menghasilkan beberapa strategi 

yang kemudian digunakan untuk merumuskan alternatif strategi dalam 

pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Selanjutnya untuk 

melengkapi analisis SWOT agar mengetahui model analisis SWOT dalam 

implementasinya ada beberapa unsur atau variabel yang menjadi hal penting 

yaitu 4 Aspek pengembangan potensi wisata berdasarkan teori Yoeti (1996): 

1. Atraksi 

Atraksi merupakan komponen penting karena atraksi merupakan 

faktor utama seorang wisatawan mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 

2. Amenitas 

Amenitas merupakan fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, 

meliputi akomodasi, usaha pengelolaan makanan, transportasi, rekreasi, 

dan lain-lain. 

3. Aksesibilitas 

Menurut Spillane mengatakan bahwa aksesibilitas merupakan 

kemampuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dengan lebih mudah 

atau lebih sulit untuk menjangkaunya. 
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4. Ancillary / Layanan 

Layanan menurut Parasuraman, Zeithmal, dan Berry  kualitas 

pelayanan dapat dilihat dari lima dimensi antara lain bukti langsung 

(tangible), keandalan (reability), ketanggapan (responsiveness), jaminan 

(assurance), dan empati (empathy) (Yoeti, 1996) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

1. Kondisi Geografi Wilayah Kabupaten Cilacap 

Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten terluas di Jawa Tengah 

dan terletak pada posisi Barat Daya Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten 

Cilacap memiliki luas wilayah 225.360,840 Ha. Kabupaten Cilacap secara 

astronomis terletak antara 7º30' dan 7º45'20" Lintang Selatan dan antara 

108º4'30" dan 109º30'30" Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya 

Kabupaten Cilacap memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Banyumas, Kabupaten Brebes, dan  

Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat 

b. Sebalah Selatan : Samudera Indonesia 

c. Sebelah Barat : Kabupaten Ciamis dan Kota Banjar Provinsi Jawa  

Barat 

d. Sebelah Timur : Kabupaten Kebumen 

Kabupaten Cilacap terbagi menjadi 24 kecamatan 269 Desa dan 15 

kelurahan. Wilayah tertinggi adalah Kecamatan Dayeuhluhur dengan 

ketinggian 198 m dari permukaan laut dan wilayah terrendah adalah 

Kecamatan Cilacap Tengah dengan ketinggian 6 m dari permukaan laut. 

Kabupaten Cilacap terdapat Pulau Nusakambangan yang berada di bagian 

selatan Cilacap dengan luas 115,00 Km². Sepanjang tahun 2021, curah 

hujan terbesar terjadi pada bulan November yang tercatat 613,00 mm, 

sedangkan hari hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember yaitu 

sebanyak 29 hari. Suhu minimum sepanjang tahun 2021 terjadi pada bulan 

Juli yaitu sebesar 22,80ºC dan suhu maksimum terjadi pada bulan April 

yaitu sebesar 33,80ºC. rata-rata suhu udara pada tahun 2021 yaitu sekitar 

26,96-28,01ºC (Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap, 2022). 
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2. Sejarah Singkat Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata yang berada di 

Kabupaten Cilacap yang berdiri sejak tahun 2020. Pembangunan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur ini memakan waktu kurang lebih selama 3 tahun. 

Lokasi wisata ini berada  di Dusun Wanadadi Rt 02 Rw 08 Desa Cisumur 

Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Wisata ini didirikan oleh 

satu keluarga tiga bersaudara yaitu Bapak Sugiyanto, Bapak Supriyatno, 

dan Ibu Sugiyanti, selaku pemilik dari Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

yang berasal dari Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah.  

Awal berdirinya Rumah Satwa Edukasi Cisumur ini bermula dari 

hobby Bapak Supriyanto yang senang mengoleksi hewan reptil seperti 

biawak dan ular albino semenjak kecil. Awalnya, Bapak Supriyanto 

membuat kandang hewan tersebut dengan menggunakan bambu dan kayu, 

setelah hewan yang dikoleksi semakin bertambah, dan membuat banyak 

antusias warga atau masyarakat khususnya anak-anak sekolah yang masuk 

ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur ini untuk melihat-lihat hewan yang ada 

didalamnya. Melihat antusias masyarakat yang sangat luar biasa, akhirnya 

Bapak Supriyanto membuat kandang permanen untuk hewan dengan  

dilengkapi fasilitas pendukung lainnya dan berencana untuk membuka 

wisata edukasi yang kemudian diberi nama Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur. Wisata ini merupakan wahana yang dibangun dengan konsep 

edukasi dalam penanaman karakter cinta satwa dan lingkungan yang ada 

disekitar. 

“Setelah berinteraksi dengan mereka, ternyata masih banyak anak-

anak dan masyarakat yang belum mengenal jenis-jenis satwa, 

padahal itu adalah endemik-endemik lokal. Oleh karena itu, dengan 

kejadian ini akhirnya kami memiliki tujuan untuk menjadikan 

tempat ini sebagai tempat wisata edukasi untuk 

masyarakat”(Supriyanto, 2022). 
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Rumah Satwa Edukasi ini memiliki tagline yaitu “Pembelajaran 

Satwa dan Rekreasi”. Jadi, selain sebagai tempat berrekreasi, wisata ini 

juga dijadikan sebagai tempat untuk belajar,  tidak heran jika mayoritas 

pengunjung yang datang ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur berasal dari 

kaum pelajar, kolektif instansi atau sekolah, dan  keluarga yang ingin 

memperkenalkan dunia satwa kepada buah hatinya.  

“Wisata ini juga memberikan edukasi kepada pengunjung seperti 

memperkenalkan jenis-jenis hewan, memberitahu bagaimana cara 

penangkaran hewan, merawat hewan, memberi makan hewan yang 

baik dan benar supaya pengunjung yang datang selain berekreasi 

juga mendapatkan ilmu-ilmu baru yang bermanfaat” (Sugiyanti, 

2022). 

 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur buka setiap hari yaitu pukul 08.00 

sampai pukul 17.00 WIB dengan harga tiket masuk yaitu hari biasa Rp. 

8.000 dan hari libur Rp. 10.000. Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

menyediakan berbagai fasilitas untuk pengunjung seperti taman bermain, 

panggung edukasi, kamar mandi, mushola, wahana selfie zone, gazebo, 

tempat parkir luas, foodcourt/café, dan lain sebagainya. Selain itu, Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur juga menampilkan berbagai macam atraksi terkait 

hewan, seperti atraksi ular, atraksi burung, dan lain sebagainya dan atraksi 

terkait budaya daerah seperti angklung, barongsai, kuda lumping, sulap, 

dan lain sebagainya. Manajemen Rumah Satwa Edukasi Cisumur selalu 

mengutamakan performance/kinerja yang baik untuk menghasilkan suatu 

keistimewaan produk dan jasa yang dirawat dengan baik contohnya hewan 

yang selalu di rawat dan di jaga dengan baik, pelayanan yang ramah, dan 

juga lingkungan sekitar yang selalu bersih untuk kenyamanan pengunjung. 
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Struktur organisasi yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur, berdasarkan informasi yang diberikan oleh pengelola wisata 

adalah sebagai berikut: 

Bagan 2. 

Struktur Organisasi Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alamat  : Dusun Wanadadi Rt 02 Rw 08 Desa Cisumur 

Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

Email  : indosatwa58@gmail.com 

Telepon   : 081807967343 

Website/Youtube  : indosatwa 58 dan Rekor Muda 

Website/IG    : Rumah satwa edukasi 

Website/FB    : Rumah satwa edukasi 

 

 

Direktur 

Sugiyanto 

Manajer 

Supriyanto 

Koordinator 

Karyawan 

Yusuf Aji 

Marketing 

Sugiyanti 

Galih 

Utomo 

 

Haikal Haigar 
Refki 

Ali 

Utomo 

 

 

Ikhsan 
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B. Kondisi Wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur Berdasarkan Analisis 4A 

Meliputi Atraksi, Amenitas, Ancillary, dan Aksesibilitas 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata yang tergolong baru 

di Kabupaten Cilacap,  dibuka pada bulan Juli tahun 2020. Berdasarkan hasil 

penelitian,  Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki potensi yang cukup 

besar untuk menjadi wisata edukasi yang paling diminati di Kabupaten 

Cilacap. Hal ini dapat diketahui dari 4 faktor yang telah dikemukakan oleh 

Yoeti (1996) yaitu atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan ancillary. 

1. Atraksi 

Atraksi merupakan salah satu yang menjadi daya tarik sebuah 

wisata. Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki beberapa atraksi yang 

ditampilkan untuk menarik pengunjung. Rumah Satwa Edukasi 

menyajikan atraksi terkait satwa seperti atraksi ular, atraksi burung, atraksi 

monyet, dan lain sebagainya. Atraksi ini bertujuan untuk mengedukasi 

pengunjung tentang bagaimana cara memperlakukan satwa yang baik dan 

benar, penangkaran satwa yang benar dan dilakukan langsung oleh 

karyawan Rumah Satwa Edukasi Cisumur yang sudah ahli dibidangnya. 

Selain itu, pengunjung juga diperbolehkan untuk berinteraksi langsung 

dengan satwa yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur agar 

pengunjung bisa mengenal lebih dekat dengan satwa yang ada di Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur. Upaya yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan daya tarik wisata tentu ada atraksi yang ingin 

dikembangkan oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Oleh karena itu, 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan membuat konsep atraksi yang 

lebih kreatif dan inovatif lagi untuk menarik pengunjung .  
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Gambar 2. Atraksi Burung di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Youtube 
 
 

  
Gambar 3. Snake Show di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Selain menampilkan berbagai jenis atraksi terkait dengan satwa, 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur juga menampilkan atraksi terkait dengan 

budaya daerah. Atraksi budaya yang ditampilkan bermacam-macam 

seperti angklung, barongsai, pencak silat, sulap, kuda lumping, dan lain 

sebagainya. Atraksi satwa dilakukan setiap hari dan bersifat kondisional, 

sedangkan atraksi budaya dilakukan setiap hari minggu dan hari libur 

nasional. Hal ini sebagai salah satu strategi untuk melestarikan budaya 

daerah dan memperkenalkannya kepada masyarakat.  

“Selain atraksi terkait satwa, kami juga menampilkan atraksi 

budaya yang mana ini adalah salah satu cara kami dalam ikut serta 

melestarikan budaya dan memperkenalkannya kepada masyarakat 

khususnya anak-anak” (Sugiyanti, 2022). 
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Gambar 4. Atraksi Kuda Lumping di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Youtube 
 

 
Gambar 5. Atraksi Angklung di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber: Facebook 

 

Potensi wisata dapat dilihat melalui beberapa pernyataan yang ada 

pada atraksi terkait, dengan indikator dalam melihat kesiapan atraksi yang 

ada pada Rumah Satwa Edukasi Cisumur, pihak pengelola dapat 

mengembangkan dan menerapkan wisata berbasis edukasi kedepannya 

dengan lebih baik lagi serta tetap menjaga atraksi yang sudah ada dengan 

terus melakukan pembaharuan dan inovasi. 
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2. Amenitas  

Faktor amenitas meliputi berbagai macam fasilitas pendukung yang 

harus ada untuk memuaskan pengunjung yang datang seperti akomodasi, 

usaha pengolahan makanan, tempat penginapan dan lain sebagainya.  

Amenitas berkaitan dengan fasilitas yang memberikan kenyamanan. 

Fasilitas yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur antara lain   

foodcourt yang berada di dalam dan di luar lokasi wisata, foodcourt yang 

berada di dalam lokasi wisata hanya ada satu yaitu milik pengelola wisata, 

sedangkan yang berada diluar sudah cukup banyak dikarenakan banyaknya 

antusias warga yang ikut serta berjualan disekitar tempat wisata, taman 

bermain yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur meliputi permainan 

jungkat-jungkit, ayunan, prosotan, dan lain sebagainya,  mushola dan toilet 

yang masih tercampur antara laki-laki dan perempuan, tersedia panggung 

edukasi, serta area parkir yang luas di halaman Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur. Selain itu, Rumah Satwa Edukasi juga menyediakan tempat 

pemandangan yang sangat menarik untuk dijadikan sebagai spot foto bagi 

pengunjung yang suka mengabadikan moment disetiap tempat yang 

mereka kunjungi. Ketersediaan akomodasi di Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur juga sudah cukup lengkap meskipun masih perlu banyak 

penambahan fasilitas dan perbaikan fasilitas yang ada supaya lebih terlihat 

menarik dan tidak monoton. 

  
Gambar 6. Wahana di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 7. Foodcourt Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 

 
Gambar 8. Area Parkir di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3. Aksesibilitas 

Faktor aksesibilitas mencakup fasilitas sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh pengunjung untuk menuju destinasi wisata seperti akses 

jalan termasuk alat transportasi pendukungnya. Akses menuju Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur sangat mudah dikarenakan sudah dilakukan 

perbaikan jalan dari arah Sitinggil sampai Cinyawang yang mana jalan 

tersebut juga digunakan sebagai akses menuju Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur dan sudah dilakukan perbaikan jalan di depan Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur, sehingga pengunjung yang datang menggunakan mobil 

pribadi, bus, odong-odong, maupun angkutan umum lainnya bisa dengan 

mudah menuju lokasi wisata. Selain itu, sudah tersedia juga papan 
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petunjuk arah yang dipasang disetiap penjuru jalan menuju Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur. Akan tetapi, papan petunjuk arah tersebut terbuat 

terbuat dari bahan dasar kayu sehingga mengakibatkan papan menjadi 

cepat rapuh dan roboh. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaharuan 

terkait papan petunjuk dengan membuat menggunakan bahan dasar yang 

lebih awet atau permanen. Biaya masuk ke Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur sangat terjangkau dan pengunjung bisa melihat satwa dengan 

ditemani oleh pemandu wisata serta menikmati pertunjukan satwa yang 

ada didalamnya.  

 

 
Gambar 9. Aksesibilitas menuju Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4. Ancillary 

Ancillary merupakan layanan terhadap pengembangan wisata. 

Peran lembaga pemerintah dan lembaga kepariwisataan sangat penting 

untuk memajukan destinasi wisata yang ada karena pada dasarnya wisata 

tidak akan berkembang tanpa adanya campur tangan dari pihak pemerintah 

dan lembaga terkait. Rumah Satwa Edukasi Cisumur juga menyediakan 

jasa pemandu untuk menemani wisatawan yang sedang berekreasi sambil 

belajar terkait dengan satwa. Strategi promosi yang dilakukan oleh pihak 

pengelola sudah cukup baik karena mereka bisa memperkenalkan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur melalui media online seperti Website, Youtube, 

Facebook, Instagram maupun media offline seperti brosur.  
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Gambar 10. Promosi Media Sosial Facebook 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

  
Gambar 11. Promosi di Media Sosial Youtube 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
 

 
Gambar 12. Promosi Media Sosial Instagram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Banyaknya strategi yang dilakukan oleh pihak pengelola Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur diharapkan dapat semakin memperkenalkan 

wisata edukasi kepada masyarakat luas, menjadi wisata edukasi satwa 

paling diminati dan nantinya bisa menjadi sentra wisata edukasi di 

Kabupaten Cilacap. Meskipun demikian, dalam penilaian aspek ancillary 

menunjukan bahwa masih terdapat kendala seperti belum adanya 

kesadaran dan pemahaman masyarakat akan kebutuhan wisata edukasi 

sehingga masih perlu adanya upaya sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat umum agar wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dapat 

diterima oleh masyarakat lokal maupun internasional.  

C. Strategi Pengembangkan Rumah Satwa Edukasi Cisumur Menggunakan 

Analisis SWOT 

Destinasi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki potensi 

yang cukup besar untuk dikembangkan menjadi tujuan wisata edukasi. Potensi 

yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur harus dikembangkan 

secara efektif supaya dapat dikenal oleh masyarakat luas dan dapat bersaing 

dengan destinasi wisata lainnya yang ada di Indonesia khususnya Kabupaten 

Cilacap. Berdasarkan hasil penulisan mengenai kondisi Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur dapat disimpulkan beberapa strategi pengembangan dan pengelolaan 

tempat wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur pada matriks SWOT berikut: 

Tabel 4.  

Evaluasi Komponen pada Destinasi Wisata Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur 

Aspek 

Komponen 
Sub Komponen Indikator Keterangan 

Atraksi Buatan - Pertunjukan 

atraksi satwa 

- Pertunjukan 

atraksi budaya 

- Edukasi 

penangkaran 

satwa  

- Edukasi 

pengetahuan 

terkait satwa  

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

 

 

- Memenuhi 
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Amenitas Rumah Makan/ 

Foodcourt 

- Terjamin 

kehalalannya 

dengan  

sertifikasi halal 

- Terjaga 

kebersihan 

makanan dan 

lingkungannya 

- Mencantumkan 

harga 

- Pelayanan ramah 

- Belum 

 

 

 

- Memenuhi 

 

 

 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

Taman Bermain 

dan Spot 

Foto/Selfie Zone 

- Ketersediaannya 

cukup 

 

- Belum 

 

 

Mushola/ 

Tempat Bersuci 

- Tersedia 

penunjuk arah 

kiblat 

- Tersedia 

mukena, sarung, 

dan sajadah 

- Terjaga 

kebersihannya 

- Terpisah antara 

laki-laki dan 

perempuan 

- Belum 

 

 

- Memenuhi 

 

 

- Memenuhi 

 

- Belum 

Toilet/ 

Kamar Ganti 

- Kebersihan dan 

ketersediaan air 

memenuhi 

- Terpisah antara 

laki-laki dan 

perempuan 

- Memenuhi 

 

 

- Belum 

 

Panggung 

Edukasi/Hiburan 

- Kesediaannya 

cukup 

- Terjaga 

kebersihannya 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

Area Parkir - Tersedia luas - Memenuhi 

Ancillary Brosur - Promosi yang 

singkat, jelas, 

dan padat untuk 

mempromosikan 

tempat wisata 

- Memenuhi 

Instagram - Media sosial 

yang digunakan 

untuk 

mempromosikan 

tempat wisata 

- Memenuhi 
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Facebook - Media sosial 

yang digunakan 

untuk 

mempromosikan 

tempat wisata 

- Memenuhi 

Youtube - Media sosial 

yang digunakan 

untuk 

mempromosikan 

tempat wisata 

- Memenuhi 

Pramuwisata - Memakai 

seragam  

- Professional di 

bidangnya 

- Tourism 

information 

- Pelayanan ramah 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

 

- Memenuhi 

Aksesibilitas Keterjangkauan - Tempat wisata 

yang mudah 

dijangkau 

- Biaya masuk 

yang murah 

- Memenuhi 

 

 

- Memenuhi 

Petunjuk Arah - Terdapat 

petunjuk arah di 

setiap penjuru 

jalan menuju 

tempat wisata 

- Memenuhi 

Jalan Raya  - Kondisi jalan 

yang mudah 

untuk dilalui 

kendaraan 

- Memenuhi 

Transportasi - Bekerja sama 

dengan agen 

perjalanan 

seperti odong-

odong 

- Biaya 

transportasi 

standar 

- Memenuhi 

 

 

 

 

- Memenuhi 
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Tabel 5.  

Matrik SWOT strategi Pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

 

Kekuatan/Strenghts (S) Kelemahan/Weakness 

(W) 

1. Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur merupakan 

salah satu wisata 

edukasi terkait satwa 

yang ada di Kabupaten 

Cilacap 

2. Terdapat berbagai 

macam jenis satwa 

yang berasal dari jawa 

dan luar jawa yang 

bisa di edukasikan 

kepada pengunjung 

3. Atraksi yang memadai 

(atraksi satwa dan 

atraksi budaya) untuk 

mengedukasi 

pengunjung terkait 

satwa serta 

memperkenalkan 

budaya Indonesia 

kepada pengunjung. 

4. Tersedia sarana dan 

prasarana dengan 

fasilitas pendukung 

seperti taman bermain, 

panggung edukasi,  

mushola, toilet, spot 

1. Belum maksimal 

dalam melakukan 

kerjasama antara pihak 

pemerintah, pengelola, 

dan pelaku ekonomi  

dalam hal 

pengembangan wisata. 

2. Masih kurangnya 

dalam memanfaatkan 

SDM masyarakat 

sekitar tempat wisata. 

3. Terkendala financial 

yang menghambat 

dalam proses 

pengembangan wisata. 

4. Belum tertatanya 

sistem managerial yang 

sesuai dengan SOP 

sebuah industri bisnis 

wisata. 

5. Belum tersedia pusat 

perbelanjaan disekitar 

tempat wisata. 

6. Mushola yang kurang 

luas dan masih 

tercampur shaf antara 

laki-laki dan 
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foto dengan berbagai 

macam background, 

dan lain sebagainya. 

5. Terdapat berbagai 

macam promo dan 

event. 

6. Terdapat informasi 

yang lengkap dan 

mudah diperoleh 

melalui media sosial 

seperti Facebook, 

Instagram, Youtube 

dan E-mail. 

7. Pramuwisata yang 

ramah dan ahli di 

bidangnya. 

8. Terdapat papan lokasi 

petunjuk arah disetiap 

penjuru jalan menuju 

tempat wisata. 

perempuan. 

7. Toilet yang kurang 

luas dan masih 

tercampur antara laki-

laki dan perempuan. 

Peluang/Opportunities 

(O) 

STRATEGI S-O STRATEGI W-O 

1. Berpeluang sebagai 

salah satu wisata 

edukasi terkait satwa 

yang paling diminati 

di Kabupaten Cilacap. 

2. Membuka peluang 

sebagai tempat wisata 

edukasi baik lokal 

1. Menambah jenis satwa 

yang bisa di 

edukasikan dan 

membuat konsep baru 

yang lebih kreatif dan 

inovatif dalam 

mengedukasikannya 

kepada pengunjung 

1. Bekerjasama dengan 

pemerintah untuk 

melakukan pelatihan 

tenaga kerja kepada 

masyarakat sekitar 

tempat wisata dan 

memberdayakan SDM 

yang mumpuni di 
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maupun interlokal 

melalui media sosial. 

3. Membuka peluang 

terbukanya lapangan 

pekerjaan potensial 

cilacap. 

4. Membuka peluang 

untuk bisa dijadikan 

sebagai Desa Wisata. 

(S1-O1) 

2. Menambah jenis 

atraksi untuk menarik 

pengunjung sehingga  

menjadikannya sebagai 

salah satu wisata satwa  

yang paling diminati di 

Kabupaten Cilacap. 

(S1-O1) 

3. Memperbaiki dan 

membuat wahana baru 

sebagai sarana dan 

prasarana pendukung 

dan menambah 

wahana lain yang 

universal. (S2-O1) 

4. Menambah media 

promosi untuk 

memperkuat pasar 

supaya membuka 

peluang untuk 

dijadikan sebagai 

tempat wisata lokal 

dan interlokal. (S4-O3) 

5. Menambah berbagai 

macam promo dan 

event untuk menarik 

pengunjung dari 

berbagai daerah. (S3-

O3) 

 

bidangnya untuk 

mengoptimalkan 

pengembangan 

wisata. (W1-O3) 

2. Bekerjasama dengan 

pemerintah dalam 

pembuatan sertifikat 

CHSE (Clean, 

Healthy, Safe, and 

Environmentally 

Sustainable). (W1-

O1) 

3. Membuat suatu 

program yang 

mengikutsertakan 

masyarakat sekitar 

untuk pengembangan 

wisata. (W2-O4) 

4. Membuat pusat 

perbelanjaan disekitar 

tempat wisata dengan 

melakukan kerjasama  

antara pengelola dan 

pelaku ekonomi. (W5-

O4) 

5. Melakukan kerjasama 

dengan institusi 

pendidikan dan agen 

perjalanan untuk 

menjaring wisatawan 

supaya datang ke 
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tempat wisata. (W1-

O3) 

6. Memperluas dan 

memperindah 

lingkungan fisik 

tempat wisata supaya 

lebih menarik 

perhatian pengunjung. 

(W4-O1) 

7. Memperluas dan 

memperindah fisik 

mushola supaya 

tercipta ibadah yang 

khusyu dan nyaman. 

(W6-O1) 

8. Membuat toilet secara 

terpisah antara laki-

laki dan perempuan 

supaya tercipta 

kenyamanannya. 

(W7-O1) 

Ancaman/Threats (T) STRATEGI S-T STRATEGI W-T 

1. Banyak persaingan 

antar tempat wisata. 

2. Beberapa prasarana 

akan rusak karena 

jangka waktu yang 

cukup lama. 

3. Adanya berita dan isu 

negatif dari 

1. Menjalin kerjasama 

dengan tempat wisata 

sekitar Kabupaten 

Cilacap untuk 

meningkatkan daya 

saing dan kunjungan 

wisatawan. (S3-T1) 

2. Memberikan edukasi 

1. Bekerja sama dengan 

pemerintah untuk 

memberikan edukasi 

kepada masyarakat 

tentang pentingnya 

wisata edukasi agar 

masyarakat sadar dan 

waspada akan bahaya 
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masyarakat luar. 

4. Satwa yang sewaktu-

waktu bisa terkena 

penyakit akibat wabah 

dan cuaca yang sering  

berubah-ubah. 

terhadap masyarakat 

tentang pentingnya 

wisata edukasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(S1-T3) 

3. Saling bekerjasama 

dalam merawat dan 

menjaga fasilitas yang 

tersedia. (S2-T2) 

4. Saling bekerjasama 

untuk menjaga 

kebersihan 

lingkungan, merawat, 

dan menjaga 

kesehatan satwa 

supaya tidak mudah 

terserang penyakit. 

(S5-T5) 

5. Meningkatkan inovasi 

dari waktu ke waktu 

agar tidak monoton 

dan tidak kalah 

bersaing. (S3-T1) 

 

 

 

dan  bencana. (W1-T3) 

2. Memperbaiki sistem 

manajemen dari 

pengelola, SDM, 

masyarakat, dan 

pemerintah supaya 

terhindar dari isu atau 

berita buruk yang 

beredar. (W4-T3) 

3. Melakukan studi 

banding ke destinasi 

wisata lain yang sudah 

sukses dan 

berkembang. (W1-T1) 

4. Saling bekerjasama 

dalam menjaga dan 

merawat lingkungan 

tempat wisata supaya 

tidak menimbulkan 

penyakit. (W8-T4) 

5. Mengajak komunitas 

wisata untuk 

melakukan aktifitas 

sosial serta edukasi di 

tempat wisata. (W2-

T3) 

6. Bekerjasama dengan 

Dinas Perlindungan 

Satwa untuk 

memperoleh ijin 

pemeliharaan satwa 
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dan untuk ikut serta 

dalam melindungi 

satwa yang ada. (W1-

T5) 

 

1. Analisis Indikator SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats) 

a. Kekuatan (Strenght) 

1) Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan salah satu wisata 

edukasi terkait satwa yang ada di Kabupaten Cilacap 

Seperti yang kita ketahui, Kabupaten Cilacap merupakan 

kabupaten dengan garis pantainya yang panjang, sehingga sebagian 

besar wisatanya terkait dengan air. Oleh karena itu, dengan adanya 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan mampu memberikan 

kesan baru dalam sektor pariwisata di daerah Kabupaten Cilacap. 

Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Sugiyanti selaku pemilik 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 

“Cilacap itu kan daerah pesisir pantai, kebanyakan 

wisatanya terkait air seperti pantai, waduk, beberapa ada 

yang bukit, tapi untuk wisata edukasi satwa di Kabupaten 

Cilacap belum ada, jadi Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

ini menjadi satu-satunya wisata Edukasi satwa di 

Kabupaten Cilacap” (Sugiyanti, 2022) 

 

2) Terdapat berbagai macam jenis satwa yang berasal dari jawa dan 

luar jawa yang bisa di edukasikan kepada pengunjung 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata yang 

memiliki konsep edukasi terkait satwa, terdapat berbagai macam 

jenis satwa yang bisa diedukasikan kepada pengunjung baik satwa 

yang berasal dari jawa maupun dari luar jawa. Seperti ular, kura-

kura, berbagai macam burung dan lain sebagainya. 
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3) Atraksi yang memadai (atraksi satwa dan atraksi budaya) untuk 

mengedukasi pengunjung terkait satwa serta memperkenalkan 

budaya Indonesia kepada pengunjung. 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur menarik wisatawan dengan 

manyajikan berbagai macam atraksi baik atraksi satwa maupun 

atraksi budaya. Atraksi satwa bertujuan untuk mengedukasi 

pengunjung yang datang supaya bisa mengenal lebih dekat dengan 

satwa seperti atraksi ular, atraksi burung, dan lain sebagainya serta 

mengenal lebih dalam terkait kebudayaan yang ada di Indonesia 

seperti angklung, barongsai, kuda lumping, dan lain sebagainya. 

Dengan bermacam-macam atraksi yang ditampilkan menjadikan 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur layak untuk dikunjungi oleh 

masyarakat baik lokal maupun internasional. 

4) Tersedia sarana dan prasarana dengan fasilitas pendukung seperti 

taman bermain, panggung edukasi,  mushola, toilet, spot foto 

dengan berbagai macam background, dan lain sebagainya. 

Sebagai tempat wisata edukasi, fasilitas utama yang 

dibutuhkan adalah panggung edukasi yang mana panggung ini 

digunakan sebagai tempat untuk melakukan edukasi kepada 

pengunjung. Selain panggung edukasi, Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur juga terdapat fasilitas seperti mushola, toilet, taman 

bermain, gazebo foodcourt, area parkir yang luas dan lain 

sebagainya. Ketersediaan fasilitas tersebut diharapkan dapat 

memberikan kemudahan, kenyamanan serta kepuasan tersendiri 

kepada pengunjung. 

5) Terdapat berbagai macam promo dan event. 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur telah melakukan berbagai 

macam promo dan event, seperti memberi promo diskon kepada 

pengunjung, agen perjalanan serta mengadakan event seperti photo 

contest, panggung hiburan dan lain sebagainya kepada pengunjung. 
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Sesuai dengan pernyataan Ibu Sugiyanti selaku marketing di 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 

“kami melakukan kerjasama dengan komunitas odong-

odong yang mana kami akan memberikan diskon besar-

besaran kepada komunitas tersebut jika berhasil 

membawa banyak pengunjung ketempat wisata kami, 

selain itu kami juga sering mengadakan event seperti 

lomba photo contest untuk pengunjung yang mana 

pengunjung memposting foto terbaiknya ketika di Rumah 

Satwa Edukasi serta mengupload ke media sosial dengan 

hastage Rumah Satwa Edukasi dan yang memperoleh like 

dan komen terbanyak akan diberikan hadiah oleh Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur” (Sugiyanti, 2022). 

 

6) Terdapat informasi yang lengkap dan mudah diperoleh melalui 

media sosial seperti Facebook, Instagram, Youtube dan E-mail. 

Semakin mudah dan cepat dalam mengakses informasi 

maka akan mendorong keingintahuan masyarakat tentang Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur sehingga membuat mereka penasaran 

ingin datang dan berkunjung ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 

Media sosial tersebut meliputi Facebook, Instagram, Youtube dan 

E-mail. Media  tersebut dikelola langsung oleh pemilik Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur, sehingga informasi lengkap bisa langsung 

di dapatkan dengan mudah. Berdasarkan pelayanan penyedia 

informasi dari media sosial sesuai dengan wawancara kepada Dwi 

pengunjung Rumah Satwa Edukasi Cisumur: 

“Saya tau tempat ini dari Facebook, karena banyak teman 

saya yang berfoto di Rumah Satwa Edukasi Cisumur ini 

kemudian mereka update status di facebook, akhirnya 

saya penasaran ingin datang ke tempat wisata ini” 

(Rahayu, 2020) 

 

7) Pramuwisata yang ramah dan ahli di bidangnya. 

Pelayanan yang ramah akan memberikan kesan positif bagi 

pengunjung. Pengunjung akan merasa puas jika pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan keinginan pengunjung. Pramuwisata yang 

bekerja di Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan orang yang 
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sudah ahli dibidangnya khususnya ahli dalam memelihara dan 

merawat hewan. 

“karyawan yang bekerja disini harus memiliki sifat 

penyayang  hewan, mampu merawat dan memelihara 

hewan dengan baik, karena kalau tidak nanti hewan-

hewan disini pada mati bagaimana?. Oleh karena itu, 

untuk merawat hewan membutuhkan keahlian khusus” 

(Sugiyanti, 2022). 

 

8) Terdapat papan lokasi petunjuk arah disetiap penjuru jalan menuju 

tempat wisata. 

Akses transportasi merupakan hal utama untuk menuju 

lokasi tempat wisata. Selain kondisi jalan yang baik, Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur juga sudah tersedia papan lokasi petunjuk arah 

yang  tersedia disetiap menjuru jalan menuju tempat wisata yang 

mana akan membantu memudahkan pengunjung untuk sampai di 

tempat lokasi wisata. 

b. Kelemahan (Weakness) 

1) Belum maksimal dalam melakukan kerjasama antara pihak 

pemerintah, pengelola, dan pelaku ekonomi dalam hal 

pengembangan wisata. 

Kerjasama antar pihak untuk pengembangan suatu destinasi 

wisata sangat diperlukan. Kerjasama yang baik akan menciptakan 

ide-ide baru yang nantinya bisa dijadikan sebagai salah satu 

strategi dalam pengembangan wisata. Selain itu, dengan adanya 

kerjasama yang baik maka akan saling menguntungkan antar pihak. 

Kerjasama yang dilakukan antara pemerintah, pengelola, dan 

pelaku ekonomi  Rumah Satwa Edukasi sudah cukup baik seperti 

sudah melakukan pembangunan jalan di depan lokasi wisata 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur, bangun desa dengan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur beli tiket dari desa, dan sudah ada 

beberapa pedagang di sekitar tempat wisata, akan tetapi untuk 

pengembangan lainnya belum dilakukan secara maksimal seperti 
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melakukan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya wisata 

edukasi dalam kehidupan sehari-hari dan lain sebagainya. selain itu 

juga belum adanya kerjasama antara pengelola wisata dengan 

pemerintah terkait dengan pembuatan sertifikat CHSE (Clean, 

Healthy, Safe, Environmentally Sustainability) yang mana sertifikat 

ini merupakan hal yang esensial dalam bidang pariwisata karena 

terkait pemberian jaminan oleh pihak pemilik usaha kepada 

wisatawan yang berkunjung. 

2) Masih kurangnya dalam memanfaatkan SDM masyarakat sekitar 

tempat wisata. 

Kurangnya pemanfaatan SDM masyarakat sekitar karena 

masih kurangnya keahlian yang dimiliki oleh masyarakat sekitar 

terkait cara pemeliharaan dan perawatan satwa, sehingga pengelola 

wisata diharapkan bekerjasama dengan pihak pemerintah untuk 

memberdayakan masyarakat sekitar tempat wisata dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat sekitar seperti 

pelatihan tentang bagaimana merawat satwa atau pelatihan 

pembuatan souvenir yang bertemakan ikon wisata Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur. Hal ini akan menjadi daya tarik khas tersendiri 

dari Rumah Satwa Edukasi Cisumur untuk menarik pengunjung. 

3) Terkendala financial yang menghambat dalam proses 

pengembangan wisata. 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata yang 

didirikan oleh satu keluarga sehingga semua kebutuhan ditanggung 

sendiri oleh pengelola. Kerjasama yang baik dengan pihak 

pemerintah akan meringankan beban pengelola dalam 

mengembangkan tempat wisata yang nantinya juga akan 

berdampak positif untuk pengembangan desa. Saat ini, kerjasama 

terkait finansial yang dilakukan oleh pemerintah dengan pengelola 

wisata adalah menggunakan KUR (Kredit Usaha Rakyat). 
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4) Belum tertatanya sistem managerial yang sesuai dengan SOP 

sebuah industri bisnis wisata. 

Pengelolaan yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

pada kenyataannya belum bisa dikatakan baik, masih ada beberapa 

yang harus diperbaiki seperti arsip yang belum tertata rapi dari 

tahun ke tahun, belum ada pemisah antara laki-laki dan perempuan 

pada tempat ibadah dan toilet, struktur organisasi yang belum 

terkonsep dengan baik. Adanya struktur organisasi yang jelas akan 

memudahkan karyawan untuk melaksanakan tugasnya. 

5) Belum tersedia pusat perbelanjaan disekitar tempat wisata. 

Pusat perbelanjaan merupakan salah satu tempat yang dicari 

oleh pengunjung. Pengunjung bisa membeli barang-barang khas 

yang dijual di tempat wisata sebagai kenang-kenangan atau sebagai 

oleh-oleh untuk keluarga yang ada dirumah.  

6) Mushola yang kurang luas dan masih tercampur shaf antara laki-

laki dan perempuan. 

Sarana ibadah yang kurang luas dan masih tercampur antara 

laki-laki dan perempuan akan mengakibatkan pengunjung merasa 

kurang nyaman dan kurang khusyu dalam melakukan ibadah.  

7) Toilet yang kurang luas dan masih tercampur antara laki-laki dan 

perempuan. 

Toilet yang luas dan terpisah akan memberikan 

kenyamanan tersendiri bagi pengunjung.  

c. Peluang (Opportunities) 

1) Berpeluang sebagai salah satu wisata edukasi yang diminati di 

Kabupaten Cilacap. 

Kabupaten Cilacap yang terkenal dengan garis pantainya 

yang panjang menjadikan sebagian wisatanya terkait dengan air 

seperti pantai, waduk dan lain sebagainya. Hal ini membuat wisata 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur berpeluang sebagai salah satu 

wisata edukasi yang paling diminati di Kabupaten Cilacap karena 
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tergolong masih jarangnya wisata edukasi terkait satwa di wilayah 

Kabupaten Cilacap. 

2) Membuka peluang sebagai tempat wisata edukasi baik lokal 

maupun internasional melalui media sosial. 

Di era digital seperti sekarang, memanfaatkan media sosial 

sebagai jembatan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

baik lokal maupun internasional menjadi salah satu kunci dalam 

mengembangkan Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Hal ini dijadikan 

sebagai trobosan baru di dunia pariwisata yang membuat Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur berpeluang sebagai wisata edukasi yang 

mendominasi pariwisata lokal maupun internasional. 

3) Membuka peluang terbukanya lapangan pekerjaan potensial 

Cilacap. 

Adanya Rumah Satwa Edukasi Cisumur, diharapkan bisa 

mengurangi tingkat pengangguran pada masyarakat sekitar dan 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

4) Membuka peluang untuk bisa dijadikan sebagai Desa Wisata. 

Desa wisata merupakan desa yang dijadikan sebagai tempat 

wisata karena memiliki daya tarik tersendiri, merupakan integrasi 

antara atraksi, amenitas, aksesibilitas dan ancillary yang disajikan 

dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan 

tata cara tradisi yang berlaku di masyarakat. Selain Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur, potensi yang dimiliki oleh Desa Cisumur adalah 

wisata Susur Sungai, yang mana wisata ini juga wisata baru yang 

ada Desa Cisumur. Banyaknya potensi wisata dan adanya 

kerjasama yang baik antara pemerintah dengan pengelola wisata 

dan masyarakat sekitar, maka akan membuka peluang sebuah desa 

untuk dijadikan sebagai Desa Wisata. Sesuai dengan wawancara 

kepada Bapak Suprio selaku Kepala Desa di Desa Cisumur. 

“Selain Rumah Satwa Edukasi Cisumur, Desa Cisumur 

juga punya wisata lagi yaitu Susur Sungai, dimana nanti 

juga bekerjasama dengan pelaku usaha lainnya dengan 
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menyediakan berbagai macam permainan, wahana, balai 

pertemuan, dan berbagai macam spot foto yang menarik.” 

(Suprio, 2022) 

 

d. Ancaman (Threath) 

1) Banyak persaingan antar tempat wisata. 

Keberagaman tempat wisata yang memiliki kekhasan 

tersendiri membuat persaingan antar tempat wisata semakin ketat. 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur harus siap menghadapi banyaknya 

persaingan tersebut dengan kekhasan yang dimiliki dan terus 

meningkatkan inovasi baru supaya tidak terlihat monoton dan bisa 

ikut bersaing untuk menarik banyak pengunjung dari berbagai 

daerah. 

2) Beberapa sarana dan prasarana akan rusak karena jangka waktu 

yang cukup lama. 

Sarana dan prasarana harus dirawat dan dijaga dengan baik 

supaya tetap terjaga kondisinya. Berjalannya waktu akan membuat 

beberapa sarana dan prasarana menjadi rapuh dan rusak, sehingga 

perlu ditambah dan diperbaiki jasa pelayanannya. Kondisi sarana 

dan prasarana yang baik akan memberikan rasa aman kepada 

pengunjung. 

3) Adanya berita dan isu negatif dari masyarakat luar. 

Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat berbagai 

macam cara dilakukan untuk membuat bisnis lawan terjatuh salah 

satu contohnya adalah dengan membuat berita atau isu negatif. 

Berita atau isu negatif ini bisa dilakukan secara langsung maupun 

melalui media sosial. Media sosial menjadi salah satu cara promosi 

yang bagus, akan tetapi dapat juga berdampak buruk apabila 

memuat berita atau isu-isu negatif mengenai tempat wisata.  

“Pernah kejadian, ada orang yang kurang suka sama tempat 

wisata kami, mereka mengabarkan kepada orang-orang 

kalau wisata kami sudah tutup padahal wisata kami masih 

buka seperti biasa” (Sugiyanti, 2022). 
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4) Satwa yang sewaktu-waktu bisa terkena penyakit akibat wabah dan 

cuaca yang sering  berubah-ubah. 

Akibat adanya Pandemi Covid-19, dan cuaca yang sering 

berubah-ubah dikhawatirkan bisa membuat kondisi hewan menjadi 

kurang baik. Hal ini perlu perhatian khusus supaya kondisi hewan 

tetap terkontrol dan terjaga kesehatannya. 

2. Pembahasan Strategi SWOT  

a. Strategi SO (Strenght-Opportunity) 

1) Menambah jenis satwa yang bisa di edukasikan dan membuat 

konsep baru yang lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengedukasikannya kepada pengunjung 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur, seperti namanya wisata ini 

diharapkan dapat memberikan banyak pengetahuan terkait satwa 

kepada pengunjung. Oleh karena itu, wisata harus memiliki 

berbagai jenis satwa yang berbeda-beda untuk diedukasikan agar 

bisa menarik pengunjung. Selain itu Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur juga harus membuat konsep yang lebih kreatif dan 

inovatif seperti menjual pakan satwa kepada pengunjung, sehingga 

pengunjung bisa berinteraksi langsung dengan memberikan makan 

kepada satwa, menyediakan penyewaan kuda untuk sekedar 

berkeliling tempat wisata dan lain sebagainya.  

2) Menambah jenis atraksi untuk menarik pengunjung sehingga  

menjadikannya sebagai salah satu wisata yang paling diminati di 

Kabupaten Cilacap 

Atraksi merupakan salah satu faktor yang menjadi daya 

tarik bagi pengunjung. Sesuai dengan namanya Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur, diharapkan mampu menciptakan kreativitas 

untuk perkembangan wisata khususnya dalam hal edukasi. Hal ini 

bisa dikemas dengan cara mengkolaborasikan satwa yang ada 

dengan atraksi budaya sehingga menghasilkan suatu pertunjukan 

baru yang dapat menarik perhatian pengunjung seperti atraksi ular 
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yang dikolaborasikan dengan alat music tradisional suling dan lain 

sebagainya. 

3) Memperbaiki dan membuat wahana baru sebagai sarana dan 

prasarana pendukung dan menambah wahana lain yang universal.  

Kemampuan dalam menciptakan sebuah ide kreatifitas 

sangat diperlukan untuk pengembangan sebuah usaha bisnis, 

dengan menambah wahana baru dan memperbaiki pada setiap 

aspek baik fasilitas maupun pelayanan maka akan membuat 

pengunjung puas dan tidak bosan berkunjung karena selalu ada hal 

baru yang ditemui. Wahana yang inovatif dan universal juga perlu 

untuk ditambahkan sebagai suatu dinamika sosial budaya pada 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Beberapa fasilitas yang perlu 

ditambahkan pada Rumah Satwa Edukasi Cisumur antara lain 

seperti menambah spot foto untuk pengunjung, menambah tempat 

bermain untuk anak, membuat kolam terapi ikan, air mancur untuk 

ikan, dan memperbaiki fasilitas lain yang sudah ada seperti 

mengecat ulang beberapa fasilitas yang sudah pudar warnanya 

supaya terlihat lebih menarik, dan memperbaiki fasilitas yang 

sudah rapuh atau rusak. 

4) Menambah media promosi untuk memperkuat pasar supaya 

membuka peluang untuk dijadikan sebagai tempat wisata lokal dan 

interlokal. 

Di era modern seperti sekarang, informasi apapun bisa di 

akses dengan mudah melalui media sosial. Melihat banyaknya  

masyarakat Indonesia yang mengakses media sosial seperti 

Youtube, Facebook dan lain sebagainya memudahkan suatu bisnis 

untuk mempromosikan bisnisnya kepada masyarakat luas. Oleh 

karena itu, dengan semakin canggihnya media promosi saat ini 

membuat Rumah Satwa Edukasi Cisumur semaksimal mungkin 

memanfaatkan fasilitas media yang ada untuk mempromosikan 

wisatanya kepada masyarakat. 
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5) Menambah berbagai macam promo dan event untuk menarik 

pengunjung dari berbagai daerah. 

Didalam sebuah tempat wisata, bukan hanya mengejar 

jumlah pengunjung wisatawan saja. Munculnya ide-ide kreatif 

untuk memajukan suatu bisnis wisata juga sangat diperlukan. Hal 

ini bisa dilakukan dengan menyelenggaraan promo dan event 

menarik yang  diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat dan para pelaku usaha jasa pariwisata lainnya.  

b. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

1) Bekerjasama dengan pemerintah untuk melakukan pelatihan tenaga 

kerja kepada masyarakat sekitar tempat wisata dan 

memberdayakan SDM yang mumpuni di bidangnya untuk 

mengoptimalkan pengembangan wisata. 

Kurangnya keahlian pada masyarakat sekitar tempat wisata 

membuat pengelola wisata merekrut karyawannya dari daerah lain 

yang sudah ahli dibidangnya. Hal ini menjadi perhatian khusus 

pemerintah untuk melakukan pelatihan kerja kepada masyarakat 

sekitar tempat wisata. Karyawan dengan jarak tempuh yang dekat 

dengan tempat wisata kemungkinan akan meningkatkan loyalitas 

mereka dalam bekerja. Serta memberikan peluang kepada lulusan 

pariwisata untuk menerapkan ilmu yang didapatkan pada saat 

perkuliahan sehingga dapat mengoptimalkan pengembangan 

wisata. 

2) Bekerjasama dengan pemerintah dalam pembuatan sertifikat CHSE 

(Clean, Healthy, Safe, and Environmentally Sustainable) 

Sertifikat CHSE memberikan jaminan dari pengelola 

kepada pengunjung yang datang. Aspek Clean mencakup kegiatan 

mencuci tangan dengan sabun, membersihkan tempat atau ruangan 

dengan desinfektan. Aspek healthy mencakup tidak menyentuh 

wajah, menghindari sentuhan fisik, mencegah kerumunan, 
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menjalankan etika dalam batuk, melakukan cek suhu, dan memakai 

APD (alat pelindung diri). Aspek safety mencakup menyiapkan tata 

cara penyelamatan diri dari bencana, titik kumpul bencana, serta 

jalur evakuasi dan tersedianya kotak P3K serta alat pemadam 

kebakaran. Aspek environment sustainability mencakup 

pemantauan dan evaluasi penerapan panduan serta SOP 

pelaksanaan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan kelestarian 

lingkungan. 

3) Membuat suatu program yang mengikutsertakan masyarakat 

sekitar dalam pengembangan wisata 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan mampu 

memberikan peluang kepada masyarakat sekitar untuk ikut serta 

berpartisipasi dalam mengembangkan tempat wisata seperti 

pelatihan membuat souvenir yang diproduksi sendiri oleh 

masyarakat, mengajak masyarakat sekitar untuk melakukan 

kegiatan yang bermanfaat di dalam wisata Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur. 

4) Membuka pusat perbelanjaan disekitar tempat wisata dengan 

melakukan kerjasama antara pemerintah, pengelola dan pelaku 

ekonomi.  

Sebuah tempat wisata cenderung identik dengan pusat 

perbelanjaan sebagai tempat untuk membeli oleh-oleh khas daerah 

tersebut. Pengelola bisa melakukan kerjasama dengan pelaku 

ekonomi untuk memunculkan sebuah ide untuk mendirikan pusat 

perbelanjaan seperti pusat oleh-oleh makanan maupun pusat oleh-

oleh souvenir. 

5) Melakukan kerjasama dengan institusi pendidikan dan agen 

perjalanan untuk menjaring wisatawan datang ke tempat wisata.  

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata yang 

memiliki konsep edukasi, sehingga sangat cocok jika melakukan 

kerjasama dengan institusi pendidikan, dimana siswa-siswi dapat 
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berwisata sambil belajar dan memperoleh ilmu baru yang tidak 

ditemukan di lingkungan sekolah. Selain itu juga bekerjasama 

dengan agen perjalanan untuk menjaring pengunjung datang ke 

tempat wisata. Melalui agen perjalanan juga membuat pengunjung 

tidak kesulitan dengan biaya dan dari pilihan perjalanan yang 

merepotkan. Pengelola Rumah Satwa Edukasi diharapkan 

melakukan kerjasama dengan agen perjalanan yang lebih banyak 

lagi supaya jangkauan sasaran pengunjung semakin banyak lagi. 

6) Memperluas dan memperindah lingkungan fisik tempat wisata 

supaya lebih menarik perhatian pengunjung 

Lingkungan yang luas dan pemandangan sekitar yang bagus 

akan memberikan kesan pertama yang baik kepada pengunjung, 

oleh karena itu perlu adanya pembaharuan terhadap beberapa 

fasilitas yang sudah rusak atau mengecat ulang fasilitas yang sudah 

pudar warnanya. Selain itu selalu membersihkan lingkungan secara 

rutin supaya tetap tercipta keindahan dan kenyamanan bersama. 

7) Memperluas dan memperindah fisik mushola supaya tercipta 

ibadah yang khusyu dan nyaman.  

Memperluas dan memperbaiki fasilitas yang sudah ada, 

dengan memisahkan tempat bersuci antara laki-laki dan 

perempuan, dan menambah fasilitas lainnya untuk kenyamanan 

pengunjung dalam melakukan ibadah.  

8) Membuat toilet secara terpisah antara laki-laki dan perempuan 

supaya tercipta kenyamanannya. 

Menambah dan memperbaiki fasilitas yang sudah ada yaitu 

dengan memisahkan toilet antara laki-laki dan perempuan, dan 

menambah fasilitas lain untuk kenyamanan pengunjung. Upaya 

tersebut sesuai dengan QS. Al Isra ayat 32 yang artinya: “Dan 

janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan 

keji, dan suatu jalan yang buruk. Ayat tersebut menjelaskan 

larangan bercampurnya laki-laki dan perempuan yang bukan 
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mahramnya didalam satu ruangan untuk menghindari terjadinya 

perbuatan yang tidak terpuji.  

c. Strategi ST (Strenght-Threats) 

1) Menjalin kerjasama dengan tempat wisata sekitar Kabupaten 

Cilacap untuk meningkatkan daya saing dan kunjungan wisatawan. 

Bentuk kerjasama dengan tempat wisata lain yaitu dengan 

memberikan penawaran paket wisata di tempat yang dikunjungi 

yang terdiri dari wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dan wisata 

pesaing, dan saling memberi support branding seperti poster, 

spanduk dan flyer di masing-masing tempat wisata sehingga 

wisatawan atau pengunjung dengan kebutuhan rekreasi yang sama 

bisa melihat dan mengetahui informasi tempat wisata yang 

diinginkan. Hal tersebut secara tidak langsung membuat tempat 

wisata meningkatkan daya saingnya masing-masing. 

2) Memberikan edukasi terhadap masyarakat tentang pentingnya 

wisata edukasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Mengoptimalkan dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya sebuah wisata edukasi di bidang 

pariwisata. Selain sebagai tempat berrekreasi, wisata edukasi 

diharapkan bisa memberikan manfaat pengetahuan yang nantinya 

bisa bermanfaat dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Melakukan studi banding ke destinasi wisata lain yang sudah 

sukses dan berkembang. (W1-T1) 

Dalam melakukan studi banding, suatu perusahaan atau 

obyek wisata dapat mengetahui kondisi luar perusahaan atau wisata 

lain yang sudah maju untuk memotivasi sekaligus mencontoh 

strategi apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan wisata. 
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4) Saling bekerjasama dalam merawat dan menjaga fasilitas yang 

tersedia.  

Saling bekerjasama dalam merawat dan menjaga fasilitas 

yang ada supaya tetap bagus dan bisa bertahan dalam jangka waktu 

yang cukup lama.  

5) Saling bekerjasama untuk menjaga kebersihan lingkungan, 

merawat dan menjaga satwa supaya tidak mudah terserang 

penyakit.  

Kebersihan lingkungan dan kesehatan satwa adalah satu 

kesatuan yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya untuk 

kepentingan bersama. Menjaga kesehatan satwa adalah tugas dan 

tanggungjawab bersama sehingga perlu adanya kerjasama yang 

baik dalam merawat dan menjaga satwa yang ada termasuk 

memberi makan satwa dan mengontrol kondisi satwa secara rutin. 

6) Meningkatkan inovasi dari waktu ke waktu agar tidak monoton dan 

tidak kalah bersaing.  

Pihak pengelola sebaiknya menyusun konsep inovasi 

minimal satu tahun sekali untuk melakukan pembaharuan dari 

tahun ke tahun, dengan potensi yang dimiliki, Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur tentu dapat menjadi modal awal untuk 

pengembangan wisata edukasi di Kabupaten Cilacap.  

d. Strategi WT (Weakness-Threats) 

1) Bekerjasama dengan pemerintah untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya wisata edukasi agar sadar 

akan waspada bahaya dan bencana.  

Rumah Satwa Edukasi Cisumur memberikan edukasi 

terkait satwa supaya masyarakat bisa mengetahui bagaimana cara 

melindungi diri dari satwa yang berbahaya. Tidak hanya itu, 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur juga memberikan banyak edukasi 

lainnya yang bisa bermanfaat untuk masyarakat dalam kehidupan 
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sehari-hari seperti cara merawat satwa yang baik dan benar supaya 

tidak mudah terserang penyakit,  dan lain sebagainya. 

2) Memaksimalkan sistem manajemen dari pengelola, SDM, 

masyarakat dan pemerintah supaya terhindar dari isue atau berita 

buruk yang beredar.  

Peningkatan sistem managemen dapat dilakukan dengan 

memberikan pelatihan kepada SDM di tempat wisata sehingga 

kedepannya meminimalisir terjadinya human error, dan 

meningkatkan jumlah karyawan yang berasal dari Sarjana 

Pariwisata yang sudah ahli dibidangnya untuk mengoptimalkan 

perngembangan wisata. 

3) Saling bekerjasama dalam menjaga dan merawat lingkungan 

tempat wisata supaya tidak menimbulkan penyakit 

Kebersihan adalah sebagian dari iman. Lingkungan yang 

bersih akan memberikan kenyamanan dan akan terhindar dari 

penyakit. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama yang baik untuk 

menjaga kebersihan lingkungan tempat wisata dengan 

membersihkan fasilitas yang ada secara rutin. 

4) Mengajak komunitas wisata untuk melakukan aktifitas sosial serta 

edukasi di tempat wisata.  

Melalui komunitas wisata  banyak kegiatan yang bisa 

dilakukan di tempat wisata edukasi, salah satunya melakukan 

edukasi kepada komunitas wisata dan mengajak untuk melakukan 

hal positif yang bermanfaat untuk kemajuan wisata.  

5) Bekerjasama dengan Dinas Perlindungan Satwa untuk memperoleh 

ijin pemeliharaan satwa serta  untuk melindungi satwa yang ada.  

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan bisa menjadi 

rumah untuk satwa-satwa yang ada didalamnya. Selain 

memperoleh ijin, pengelola melakukan kerjasama untuk menjaga 

dan mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 

sewaktu-waktu.  
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Berdasarkan uraian analisis SWOT di atas, dapat diketahui bahwa 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki beragam kekuatan dan peluang 

untuk dijadikan sebagai tempat wisata edukasi yang paling diminati di 

Kabupaten Cilacap. Selain itu, adanya kelemahan dan ancaman yang ada 

didalamnya mendorong pihak pengelola untuk mencari cara untuk 

menghindari berbagai kelemahan dan ancaman tersebut.  

Terdapat strategi yang dapat diaplikasikan dalam pengembangan dan 

pengelolaan Rumah Satwa Edukasi Cisumur baik untuk memanfaatkan 

kekuatan dan peluang maupun menyelesaikan persoalan dalam hal kelemahan 

dan ancaman. Dengan demikian, berbagai strategi yang sudah dijelaskan di 

atas, menjadi solusi untuk meningkatkan potensi-potensi yang ada pada 

Rumah Satwa Edukasi Cisumur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan analisis yang dilakukan oleh peneliti, melalui hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur yang berada di Dusun Wanadadi Rt 02 Rw 08 Desa Cisumur 

Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Kondisi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur di Kabupaten Cilacap 

berdasarkan analisis 4A yaitu atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan ancillary 

adalah sebagai berikut:  

a. Atraksi yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur sudah memenuhi, 

terdapat beberapa atraksi terkait satwa dan atraksi budaya. Atraksi 

satwa di Rumah Satwa Edukasi Cisumur meliputi atraksi ular, atraksi 

burung, atraksi monyet dan lain sebagainya, sedangkan atraksi budaya 

meliputi, atraksi kuda lumping, barongsai, sulap, angklung dan lain 

sebagainya. 

b. Amenitas yang ada di Rumah Satwa Edukasi Cisumur sudah cukup 

memenuhi, terdapat fasilitas seperti panggung edukasi, spot foto, 

taman bermain,  foodcourt, area parkir yang luas, mushola, toilet, dan 

lain sebagainya 

c. Aksesibilitas menuju Rumah Satwa Edukasi Cisumur sudah sangat 

mudah, dikarenakan sudah ada perbaikan jalan menuju lokasi wisata, 

dan sudah tersedia papan petunjuk arah disetiap penjuru jalan menuju 

lokasi wisata. 

d. Ancillary, Rumah Satwa Edukasi Cisumur menyediakan pemandu 

wisata untuk menemani, memperkenalkan, serta memberikan edukasi 

terkait satwa kepada pengunjung. Selain itu juga sudah memiliki akun 

di media sosial seperti Youtube, Facebook, Instagram untuk 

memperkenalkan wisatanya kepada masyarakat serta menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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2. Strategi Pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra 

wisata edukasi di Kabupaten Cilacap menggunakan analisis SWOT adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis indikator SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats) 

1) Kekuatan yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

adalah wisata ini merupakan salah satu wisata edukasi terkait 

dengan satwa yang ada di Kabupaten Cilacap. 

2) Kelemahan yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

adalah kurangnya kerjasama antara pengelola wisata dengan 

pemerintah setempat. 

3) Peluang yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur adalah 

wisata ini berpeluang sebagai salah satu wisata edukasi terkait 

satwa yang paling diminati di Kabupaten Cilacap. 

4) Ancaman yang dimiliki oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

adalah adanya banyak persaingan antar tempat wisata. 

b. Pembahasan strategi SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, 

Threats). 

1) Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki beberapa kekuatan yang 

bisa dijadikan sebagai peluang untuk mengembangkan obyek 

wisata, yaitu dengan menambah jenis satwa yang bisa diedukasikan 

serta membuat konsep atraksi yang lebih kreatif dan inovatif untuk 

menarik perhatian pengunjung sehingga bisa menjadikannya 

sebagai tempat wisata edukasi satwa yang paling diminati di 

Kabupaten Cilacap. 

2) Rumah Satwa Edukasi Cisumur dapat meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang yaitu dengan melakukan kerjasama 

dengan pihak pemerintah untuk melakukan pelatihan tenaga kerja 

kepada masyarakat sekitar, dan memberdayakan SDM yang 

mumpuni untuk mengoptimalkan pengembangan wisata. Selain itu 

juga bisa melalukan kerjasama dengan institusi pendidikan dan 

agen perjalanan untuk menarik wisatawan datang ke tempat wisata. 
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3) Rumah Satwa Edukasi Cisumur dapat menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman yaitu dengan menjalin kerjasama dengan 

tempat wisata sekitar untuk meningkatkan daya saing dan 

kunjungan wisata. 

4) Rumah Satwa Edukasi Cisumur dapat meminimalkan kelemahan 

untuk menghindari ancaman yaitu dengan memperbaiki sistem 

manajemen dari pengelola, SDM, masyarakat, dan pemerintah 

setempat supaya terhindar dari isu atau berita buruk yang beredar. 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah yang memiliki peran penting dalam mendukung 

pengembangan wisata yang ada di daerahnya, maka perlu adanya 

kerjasama yang baik antara pihak pemerintah dengan pengelola wisata 

beserta masyarakat sekitar untuk pengembangan wisata. Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan 

sebagai wisata edukasi yang ada di Kabupaten Cilacap. Selain itu, adanya 

kerjasama yang baik akan membuka peluang suatu daerah dijadikan 

sebagai Desa Wisata. 

2. Bagi pengelola wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan dapat 

membuat konsep yang lebih baik lagi kedepannya, salah satunya yaitu 

dengan mengaplikasikan strategi pengembangan wisata berdasarkan 

analisis SWOT ini untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur. Selain itu juga mencoba lebih aktif dan lebih luas 

lagi dalam mempromosikan wisata kepada masyarakat seperti melakukan 

kerjasama dengan institusi pendidikan, agen perjalanan, dan lain 

sebagainya. 

3. Bagi penulis selanjutnya yang melakukan penelitian di tempat yang sama, 

disarankan untuk mengkaji prioritas strategi apa yang perlu di dahulukan, 

atau menulis faktor-faktor lain selain strategi berdasarkan analisis SWOT, 

atau bisa juga menggunakan dua obyek wisata yang berbeda. 
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Lampiran 1. Kegiatan Penelitian 

a. Wawancara dengan Kepala Desa Cisumur  

 

b. Wawancara dengan pengelola/pemilik Rumah Satwa Edukasi Cisumur  
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c. Wawancara dengan masyarakat/pedagang disekitar Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur 

 

 

d. Wawancara dengan pengunjung Rumah Satwa Edukasi Cisumur
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e. Area pintu masuk Rumah Satwa Edukasi Cisumur 

 

 

f. Atraksi di Rumah Satwa Edukasi Cisumur 
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Lampiran 2. SKL Seminar Proposal 
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Lampiran 3. SKL Komprehensif 
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Lampiran 4. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 5. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 6. Sertifikat BTAPPI 
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Lampiran 7. Sertifikat Kuliah Kerja Nyata 
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Lampiran 8. Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan 
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Lampiran 9. Sertifikat APLIKOM 
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Lampiran 10.Surat Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 11. Daftar Pertanyaan Wawancara 

NO SUMBER/ 

INFORMAN  

PERTANYAAN KETERANGAN 

1.  Pengelola Rumah 

Satwa Edukasi 

Cisumur 

 

a. Bagaimana sejarah 

berdirinya Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

b. Apa yang membedakan 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur dengan wisata 

lain? 

c. Bagaimana struktur 

organisasi yang ada di 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

d. Bagaimana Sumber Daya 

Manusia yang ada di 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

e. Bagaimana kemampuan 

sumber daya manusia 

terhadap penggunaan IT? 

f. Bagaimana strategi 

promosi yang dilakukan 

oleh pengelola Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

g. Apa saja pelayanan yang 

dapat dinikmati oleh 

wisatawan? 

h. Apa saja fasilitas yang 

sudah dimiliki oleh 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

i. Bagaimana kondisi sarana 

dan prasarana yang ada di 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

j. Berapa harga tiket untuk 

bisa masuk ke Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

k. Bagaimana pengelola 

melihat peluang pasar 

dalam upaya 

mengembangkan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

l. Faktor apa saja yang 
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menghambat dan 

mendukung  

perkembangan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

m. Apa keunggulan dari 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

n. Bagaimana komunikasi 

antar pelaku usaha? 

o. Bagaimana dukungan dari 

stakeholder yang ada? 

2.  Pemerintah Desa 

Cisumur 

Kecamatan 

Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap 

 

a. Bagaimana pendapat 

pemerintah dengan adanya 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

b. Kontribusi apa yang sudah 

dilakukan oleh pihak 

pemerintah dalam upaya 

mengembangkan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

c. Apa saja program 

pemerintah untuk ikut 

serta mengembangkan 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

d. Apa kendala pemerintah 

dalam upaya 

mengembangkan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

 

3.  Masyarakat sekitar 

Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur 

 

a. Bagaimana respon 

masyarakat sekitar dengan 

adanya Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

b. Bagaimana bentuk 

dukungan dan partisipasi 

masyarakat dengan adanya 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

c. Apa manfaat yang di dapat 

oleh masyarakat dengan 

adanya Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

d. Bagaimana saran dari 

masyarakat sekitar  untuk 

pengembangan Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur 
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kedepannya? 

4.  Pengunjung/wisata

wan 

a. Apa alasan pengunjung 

datang ke Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

b. Apa yang menjadi daya 

tarik Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

c. Sudah berapa kali 

berkunjung ke Rumah 

Satwa Edukasi Cisumur? 

d. Bagaimana pengunjung 

bisa mengetahui adanya 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

e. Bagaimana kondisi 

aksesibilitas menuju 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 

f. Bagaimana pelayanan dan 

fasilitas yang disediakan 

oleh Rumah Satwa 

Edukasi Cisumur? 

g. Apa saran pengunjung 

untuk perkembangan 

Rumah Satwa Edukasi 

Cisumur? 
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